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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan modul berbasis Problem Based Learning pada materi struktur 

molekul berdasarkan teori VSEPR yang valid dan praktis. Penelitian ini dilakukan 

di Program Studi Pendidikan Kimia pada mahasiswa angkatan 2017. Model 

pengembangan yang digunakan adalah model 4D (Define, Design, Develop and 

Disseminate). Teknik pengumpulan data berupa angket dan walkthrough. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kevalidan materi menurut koefisien „Aiken 

sebesar 0,75 dengan kategori tinggi dan nilai koefisien Kappa sebesar 0,60 dengan 

kategori sedang, kevalidan desain menurut koefisien „Aiken sebesar 0,87dengan 

kategori tinggi dan nilai koefisien Kappa sebesar 1,00 dengan kategori sangat 

baik, dan kevalidan bahasa menurut koefisien „Aiken sebesar 0,80 dengan 

kategori tinggi dan nilai koefisien Kappa sebesar 1,00 dengan kategori sangat 

baik. Skor kepraktisan pada tahap uji produk I diperoleh nilai cronbach’s alpha 

sebesar 0,61 dengan kategori tinggi dan pada tahap uji produk II diperoleh nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0,64 dengan kategori tinggi. Berdasarkan skor yang 

diperoleh tersebut menunjukkan bahwa modul yang dihasilkan telah memenuhi 

kriteria valid dan praktis.  

Kata Kunci : Penelitian pengembangan, modul, problem based learning, struktur 

molekul teori VSEPR. 

 

ABSTRACT 

This research is a research development that aims to produce module based on 

Problem Based Learning of structure molecule based on VSEPR theory which is 

valid and practical. This research implemented in program study chemistry 

education for 2017 students. The development model used was the 4D (Define, 

Design, Develop, and Disseminate). Techniques of data collection are 

questionnaires and walkthrough The result validity of content are 0,75 of „Aiken 

coefficient which categorized as high and 0,60 of Kappa coefficient which 

categorized as being, the validity of design are 0,87 of „Aiken coefficient which 

categorized as high and 1,00 of Kappa coefficient which categorized as very good, 

the validity of language are 0,80 of „Aiken coefficient which categorized as high 

and 1,00 of Kappa coefficient which categorized as very good. Practical score in 

developmental testing I of cronbach‟s alpha is 0,61 which categorized as high and 

in developmental testing II of cronbach‟s alpha is 0,64 which categorized as high. 

Based on score get it show that the module resulting has met the categorized valid 

and practical.  

Keywords : Research development, module, problem based learning, structure 

molecule VSEPR theory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan menjadi perhatian serius bangsa Indonesia mengingat 

pentingnya peranan pendidikan dalam kemajuan bangsa. Undang-undang Nomor 

12 Tahun 2012 Bab I Pasal 1 (1) disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Meskipun proses 

belajar dan pembelajaran menunjuk kepada aktivitas yang berbeda, namun 

keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu mendapatkan informasi seputar apa 

saja yang di pelajari. Belajar mungkin saja terjadi tanpa pembelajaran, namun 

pengaruh aktivitas proses pembelajaran dalam belajar hasilnya lebih sering 

menguntungkan dan biasanya lebih mudah diamati (Aunurrahman, 2011). 

Pendidikan dalam jenjang perguruan tinggi harus berdasarkan pada 

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) dan mengacu pada Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-PT) (Sailah, 2014). Artinya, 

setiap perguruan tinggi yang ingin melakukan perubahan kurikulum harus 

berdasarkan pada KKNI dan mengacu pada SN-PT. Adapun perubahan kurikulum 

yang terjadi pada program studi Pendidikan Kimia FKIP UNSRI yaitu pada tahun 

2014 sampai 2016, kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2014 revisi, 

namun pada tahun 2017 sampai sekarang 2018 kurikulum yang digunakan adalah 

kurikulum 2017 revisi. Tujuan perubahan kurikulum yang dilakukan oleh setiap 

perguruan tinggi adalah untuk mencapai mutu pendidikan yang lebih baik.  

Perubahan kurikulum di program studi Pendidikan Kimia FKIP UNSRI 

menimbulkan dampak bagi pembelajaran di kelas. Salah satu dampak dari 

perubahan kurikulum yaitu terjadi perubahan mata kuliah yang wajib di ambil tiap 

semesternya. Contohnya adalah mata kuliah ikatan kimia. Ikatan kimia adalah 

mata kuliah wajib bagi mahasiswa pendidikan kimia FKIP UNSRI. Pada 
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mahasiswa angkatan tahun 2014, 2015 dan 2016, mata kuliah ikatan kimia wajib 

di ambil pada semsester 5, namun karena sudah terjadi perubahan kurikulum, 

mata kuliah ikatan kimia wajib di ambil oleh mahasiswa angkatan 2017 pada 

semester 3. Berdasarkan pengisian angket pra penelitian yang dibagikan kepada 

30 mahasiswa angkatan 2015 Pendidikan Kimia FKIP UNSRI yang pernah 

mengambil mata kuliah ikatan kimia, hasilnya yaitu sebanyak 67% mahasiswa 

mengatakan mata kuliah ikatan kimia adalah mata kuliah yang sulit dipahami, 

apalagi jika mata kuliah ini dipelajari oleh mahasiswa angkatan 2017 pada 

semester 3, pastinya menimbulkan kesulitan dalam belajar.  

Berdasarkan pengisian angket pra penelitian selanjutnya yaitu sebanyak 

77% mahasiswa menyatakan mereka tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dengan sumber belajar yang ada dan 87% mahasiswa menyatakan bahan ajar yang 

digunakan belum tersedia pemberian masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan pengalaman peneliti, bahan ajar yang digunakan dalam 

kegiatan belajar di kelas adalah buku cetak yang berjudul Teori VSEPR 

Kepolaran dan Gaya Antarmolekul Edisi 3. Namun tidak semua mahasiswa 

mempunyai buku tersebut dengan alasan kurang tersedianya buku tersebut di 

ruang baca. Selain itu, buku cetak yang digunakan dalam kegiatan belajar di kelas 

juga belum tersedia pemberian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Hal ini menyebabkan mahasiswa menjadi kurang aktif dan sulit untuk 

memahami materi pelajaran yang disampaiakn pada pembelajaran di kelas.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk masalah yang diketahui berdasarkan 

penyebaran angket pra penelitian di atas adalah membuat bahan ajar baru yang isi 

dari bahan ajar berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar mahasiswa bisa aktif 

dalam kegiatan belajar dan menyukai mata kuliah ikatan kimia. Model 

pembelajaran yang dapat mengajak mahasiswa untuk mengkaitkan konsep dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari adalah model PBL (Problem Based 

Learning). Model PBL merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep dari materi pembelajaran (Nafiah & 
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Suryanto, 2014). Artinya model pembelajaran PBL bisa diterapkan dalam 

pengembangan bahan ajar yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktarina (2017) 

menunjukkan bahwa model PBL cocok untuk diterapkan pada kegiatan belajar 

mengajar di perguruan tinggi dan sangat tepat diterapkan untuk student-centered 

learning. Penerapan model PBL dalam pengembangan bahan ajar juga 

mendukung tercapainya lulusan yang diharapkan oleh SN-PT yaitu berpusat pada 

mahasiswa. Artinya, capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, 

kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa serta mengembangkan kemandirian dalam 

mencari dan menemukan pengetahuan (Sailah, 2014).  

Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar yang dilakukan 

sebelumnya diantaranya adalah Wahyudi, dkk., (2014) bahwa penelitian 

pengembangan bahan ajar berbasis PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Bahan ajar tersebut dikategorikan sangat valid dengan skor 85,63%, keparktisan 

sangat praktis dengan skor 86,05% dan bahan ajar tersebut tergolong sangat 

efektif dengan skor 91,80% dengan rata-rata nilai 85,60. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Gustiani (2015) bahwa pengembangan bahan ajar berbasis 

PBL dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka peneliti mencoba untuk 

mengembangkan bahan ajar ikatan kimia, penelitian ini berjudul 

“PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING 

MATERI STRUKTUR MOLEKUL BERDASARKAN TEORI VSEPR 

UNTUK MAHASISWA FKIP UNIVERSITAS SRIWIJAYA”. Harapannya 

jika mahasiswa belajar dengan menggunakan bahan ajar berbasis PBL, mahasiswa 

lebih memahami materi yang akan disampaikan oleh dosen yang mengajar 

dikelas.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan modul berbasis Problem Based Learning materi 

struktur molekul berdasarkan teori VSEPR yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan modul berbasis Problem Based Learning materi 

struktur molekul berdasarkan teori VSEPR yang praktis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian 

pengembangan ini adalah “untuk menghasilkan modul berbasis Problem Based 

Learning materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR yang valid dan 

praktis” 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Bagi mahasiswa 

Dapat membantu ataupun memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam 

memahami materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR  

b. Bagi pendidik 

Dapat memberikan masukan kepada pendidik sebagai alternatif bahan ajar 

berupa modul yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih variatif dan memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan materi 

c. Bagi fakultas 

Dapat menambah bahan ajar baru berupa modul yang dihasilkan di lingkungan 

fakultas 

d. Bagi peneliti lain 

Dapat menjadi sumbangan pemikiran dalam pengembangan bahan ajar yang 

lebih baik lagi pada materi lain atau pada bidang studi lain 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Belajar dan Pembelajaran 

Menurut teori behavioristik, belajar merupakan sebuah perubahan tingkah 

laku peserta didik dari adanya interaksi antara stimulus dan respon (Budiningsih, 

2004). Stimulus yang dimaksud dalam belajar adalah suatu hal apa saja yang 

dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar. Misalnya seperti bahan ajar, alat 

peraga, atau pedoman kerja untuk membantu belajar peserta didik. Sedangkan 

respon merupakan suatu hal apa saja yang dimunculkan peserta didik ketika 

kegiatan belajar berlangsung. Misalnya suatu gerakan ataupun tindakan 

(Budiningsih, 2004).  

Menurut Sadjati (2012) belajar adalah pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap pada peserta didik dan terjadi sepanjang waktu. Salah satu 

pertanda bahwa seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar apabila di 

dalam dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 

mengerti menjadi mengerti (Aunurrahman, 2011).  

Pembelajaran sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses komunikasi 

yang memiliki tujuan tercapainya perubahan perilaku melalui interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik dan antar peserta didik (Wardoyo, 2013). Dapat 

pula dikatakan bahwa pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik 

untuk membuat peserta didik dapat belajar dan mencapai tujuan dari belajar itu 

sendiri (Yaumi, 2013).  

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

dan pembelajaran adalah suatu proses dimana seseorang berinteraksi dengan 

lingkungannya sehingga terbentuk perubahan yang baru dari diri seseorang 

tersebut. Perubahan yang dimaksud bisa berupa perubahan tingkah laku, misalnya 

perubahan sikap. 
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2.2 Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah bahan-bahan atau meteri pelajaran yang disusun secara 

sistematis yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Sadjati, 2012). Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai bahan-

bahan atau materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis 

berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan oleh peserta didik dan 

pendidik dalam proses pembelajaran (Sungkono, 2003). Bahan ajar yang bersifat 

sistematis artinya bahan ajar disusun secara urut sehingga memudahkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Pada dasarnya bahan ajar berisi tentang 

pengetahuan, nilai, sikap, tindakan, dan keterampilan yang berisi pesan, informasi, 

dan ilustrasi berupa fakta, konsep, prinsip, dan proses yang terkait dengan pokok 

bahasa tertentu yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Menurut Muqodas, dkk., (2015) bahan ajar merupakan sebuah alat yang 

memungkinkan dapat membantu peserta didik untuk mempelajari suatu 

kompetensi atau kompetensi dasar sehingga mampu menguasai suatu kompetensi 

secara menyeluruh. Bahan ajar diibaratkan sebuah alat karena bahan ajar 

mempunyai banyak manfaat. Bahan ajar mempunyai banyak manfaat bagi 

pendidik yang mengajar di kelas, dan bagi peserta didik ketika belajar secara 

individu maupun kelompok. Adapun tujuan disusunnya bahan ajar yaitu (1) 

menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yaitu bahan ajar yang sesuai dengan 

karateristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik, (2) membantu peserta 

didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-buku teks yang 

terkadang sulit diperoleh, dan (3) memudahkan tenaga pengajar dalam 

melaksanakan pembelajaran. Sedangkan menurut Sutrisno (2016) bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

pendidik/pengajar/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

merupakan salah satu sumber belajar, yaitu berupa kumpulan bahan-bahan atau 

materi pelajaran yang disusun secara sistematis digunakan untuk membantu 

peserta didik dan pendidik guna mencapai tujuan pembelajaran.  
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2.3 Jenis-Jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar atau teaching-material terdiri atas dua kata yaitu teaching atau 

mengajar dan material atau bahan. Secara dua kelompok besar, bahan ajar dapat 

dibedakan ke dalam bahan ajar cetak dan non cetak (Sadjati, 2012). Contoh dari 

bahan ajar cetak berupa handout, buku, modul, dan lembar kerja siswa. 

Sedangkan contoh dari bahan ajar non cetak seperti bahan ajar display, audio, dan 

video. 

a. Bahan Ajar Cetak 

Bahan ajar cetak adalah bahan ajar yang disiapkan dalam kertas, yang 

dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi. Dari 

sudut pandang pembelajaran, bahan ajar cetak lebih unggul dibandingkan bahan 

ajar jenis lain (Sadjati, 2012). Hal ini karena bahan ajar cetak secara praktis 

mudah untuk dikembangkan. Selain itu, bahan ajar cetak merupakan media yang 

sangat canggih dalam hal mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

belajar tentang fakta, dan mampu mengerti prinsip-prinsip umum dan abstrak 

menggunakan argumentasi yang logis.  

Kelebihan dari bahan ajar cetak yaitu bahan ajar yang masih mudah untuk 

diperoleh, lebih standar dari program computer, tidak memerlukan alat khusus dan 

mahal untuk mendapatkannya. Dalam hal kualitas penyampaian, bahan ajar cetak 

dapat menyajikan kata-kata, angka-angka, notasi musik, gambar dua dimensi serta 

diagram. Dari segi penggunaanya bahan ajar cetak bersifat self-sufficient. Artinya 

bahan ajar cetak dapat digunakan langsung atau menggunakannya tidak 

memerlukan alat lain, mudah dibawa kemana-mana (portable). Namun selain 

mempunyai kelebihan, bahan ajar cetak juga mempunyai kekurangan. 

Kekurangannya antara lain tidak dapat mempresentasikan gerakan, dan sulit 

memberikan bimbingan kepada pembacanya yang mengalami kesulitan 

memahami bagian tertentu dari bahan ajar cetak dan sulit memberikan umpan 

balik untuk pertanyaan-pertanyaan yang ada pada bahan ajar cetak. Adapun jenis 

bahan ajar cetak menurut Sadjati (2012) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1 Jenis Bahan Ajar Cetak  

Jenis Bahan Ajar Cetak Karateristik 

Modul Terdiri dari bermacam-macam bahan 

tertulis yang digunakan untuk belajar 

mandiri 

Handout Handout dapat memberikan informasi 

kepada siswa, biasanya berhubungan 

dengan materi yang diajarkan, dan 

terdiri dari tabel, diagram, peta, dan 

materi-materi tambahan lainnya. 

Lembar Kerja Siswa Termasuk didalamnya adalah lembar 

kasus, daftar bacaan, lembar praktikum, 

LKS, dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai macam situs pembelajaran 

(Sadjati, 2012) 

b. Bahan Ajar Non Cetak 

Bahan ajar non cetak di beberapa tahun terakhir ini jumlahnya terus 

meningkat di pasaran. Jenis dari bahan ajar non cetak ini yaitu (1) Bahan ajar 

display, isinya meliputi semua materi tulisan ataupun gambar yang dapat 

ditampilkan di dalam kelas, (2) Audio, adalah semua sistem yang menggunakan 

sinyal radio secara langsug dan dapat di maikan atau di dengar oleh seseorang 

atau sekelompok orang, (3) Video, kaya informasi dan lugas, dapat disampaikan 

kehadapan siswa secara langsung (Sadjati, 2012). 

Namun, jika mengkaji lebih jauh, sebenarnya bukan hanya bahan cetak 

dan non cetak, melainkan juga kombinasi dari keduanya (Yaumi, 2013). 

Contohnya seperti buku audio dan teks yang banyak digunakan dalam situs 

jejaring sekalipun dalam bentuk digital tetapi juga dicetak melalui mesin cetak.  

Adapun bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan 

ajar cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas, yang 

berbasis PBL untuk keperluan pembelajaran atas penyampaian informasi. Bahan 

ajar cetak yang akan dikembangkan yaitu berupa modul. 

  

2.4 Karateristik Modul 

Untuk menghasilkan modul yang baik, pengembangan modul harus 

memperhatikan karateristik dari modul (Rahdiyanta, 2016), yaitu: 
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a. Self Instruction 

Karakter yang memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak 

tergantung dengan pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instruction, maka 

modul harus memuat tujuan pembelajaran yang jelas, memuat materi 

pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang kecil/spesifik, ada 

contoh dan ilustrasi yang mendukung, ada soal-soal latihan, kontekstual, 

menggunakan bahasa yang sederhana, ada rangkuman materi pembelajaran, 

ada intrumen penilaian, ada informasi tentang rujukan dan referensi 

b. Self Contained 

Materi pembelajaran yang dibutuhkan ada dalam modul. Tujuannya adalah 

memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran secara 

tuntas, karena materi belajar dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh. 

c. Stand Alone 

Stand alone atau berdiri sendiri yaitu modul tidak tergantung pada bahan 

ajar/media lain. Penggunaannya tidak harus digunakan bersama-sama dengan 

bahan ajar/media lain.  

d. Adaptif 

Modul yang dikembangkan menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di berbagai perangkat keras 

e. User Friendly 

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau bersahabat/akrab 

dengan pemakainya. Setiap paparan informasi yang tampil bersifat membantu 

pemakainya. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta 

menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk dari 

user friendly. 

 

2.5 Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

Maimonah (2017) mengemukakan bahwa model Problem Based Learning 

(PBL) adalah metode pembelajaran yang didalamnya memiliki ciri terdapat 

permasalahan nyata sebagai konteks untuk peserta didik belajar berfikir kritis dan 

mempunyai keterampilan memecahkan masalah. Permasalahan nyata yang 
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dibahas berdasarkan kehidupan sehari-hari yang biasa ditemui. Artinya selain 

membahas sebuah masalah peserta didik mampu memecahkan masalah yang ada. 

Akhirnya peserta didik memperoleh pengetahuan. Inti dari pengertian model PBL 

adalah model pembelajaran yang menuntut adanya aktvitas peserta didik secara 

penuh dalam rangka menyelesaikan sikap permasalahan yang dihadapi peserta 

didik secara mandiri dengan cara mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman 

yang dimiliki (Wardoyo, 2013). 

Model PBL merupakan suatu pembelajaran yang menekankan pada 

pemberian masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari yang selanjutnya masalah 

tersebut harus dipecahkan oleh peserta didik melalui investigasi mandiri sehingga 

peserta didik menemukan solusi dari permasalahan tersebut sebagai pengetahuan 

dan konsep yang tepat dari pembelajaran (Abdurrozak, dkk., 2016). Sama halnya 

menurut Nafiah & Suryanto (2014), Model PBL merupakan pendekatan dalam 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan konsep dari materi 

pembelajaran. Darmawanto (2016) mengemukakan bahwa dalam model PBL, 

peserta didik dituntut untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, selain itu juga 

peserta didik dituntut untuk menemukan informasi yang relevan dari sumber yang 

tersembunyi, ataupun mencari berbagai cara (alternatif) untuk mendapatkan solusi 

dari permasalahan yang ada, dan menemukan cara yang efektif dalam 

menyelesaikan suatu masalah.  

Model PBL merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

peserta didik menggunakan masalah yang ada disekitar dalam memahami materi 

pelajaran, peserta didik dapat belajar secara mandiri untuk mencari informasi 

seputar masalah yang ada, peserta didik juga bisa berkolaborasi dalam 

memecahkan masalah yang ada dalam materi pelajaran yang bersumber dari 

tenaga pengajar atau peserta didik yang lain. Diskusi kelompok terfokus pada 

masalah yang ada dan peran tenaga pengajar baik guru maupun dosen disini 

sebagai fasilitator yang mengawasi peserta didik dan membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik.  
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Menurut Rusman (2012) langkah-langkah model Problem Based Learning 

(PBL) dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Langkah-langkah Model Problem Based Learning (PBL)  

No. Indikator Tingkah Laku Pengajar 

1. Orientasis peserta 

didik pada masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, dan memotivasi 

peserta didik terlibat pada aktivitas pemecahan 

masalah 

2. Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar 

Membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut 

3. Membimbing 

pengalaman 

individu/kelompok 

Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Membantu peserta didik dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan 

membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 

proses yang mereka gunakan. 

(Rusman, 2012) 

Pada awal pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL), peserta didik diberikan sebuah permasalahan, kemudian peserta 

didik memformulasikan permasalahan, dan menganalisis permasalahan 

(menyusun permasalahan), kemudian mencari solusi berdasarkan permasalahan 

yang ada, dan membuat kesimpulan (Yaumi, 2013).  

 

2.6 Penelitian Pengembangan 

Menurut Borg and Gall 1983 (dalam Sugiyono, 2014) penelitian 

pengembangan adalah strategi atau usaha untuk mengembangkan produk 

pendidikan. Produk penelitian pendidikan yang biasa dikembangkan seperti bahan 

ajar contohnya modul, bahan ajar bergambar, bahan ajar interaktif, dan bahan ajar 

online sedangkan di dalam media pembelajaran contohnya media interaktif atau 

multimedia interaktif (Setyosari, 2013). Selanjutnya metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) adalah penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tertentu 



 

 

Universitas Sriwijaya 

12 

 

(Sugiyono, 2014). Produk tertentu yang dihasilkan bisa dalam bidang adminitrasi, 

pendidikan, dan sosial lainnya yang masih rendah.  

Berdasarkan uraian diatas, penelitian pengembangan dalam hal pendidikan 

adalah suatu proses untuk mengembangkan atau menghasilkan suatu produk 

pendidikan, baik berupa bahan ajar seperti modul ataupun media pembelajaran 

seperti media interaktif.  

 

2.7 Model-Model Penelitian Pengembangan 

2.7.1 Model 4D 

 Model 4D merupakan singkatan dari Define, Design, Development, dan 

Dissemination yang dikembangkan oleh Thiagarajan pada tahun 1974 (dalam 

Winarni, 2018). Model 4D sering digunakan dalam pengembangan bahan ajar 

seperti modul, LKS, dan buku ajar (Winarni, 2018). Menurut Winarni (2018) 

kegiatan-kegiatan setiap tahap pengembangan yaitu: 

a. Define (Pendefinisian) 

 Pada tahap ini dilakukan kegiatan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pengembangan. Dalam model lain, tahap ini sering disebut tahap 

analisis kebutuhan. Ada 4 kegiatan yang dilakukan dalam tahap define yaitu: 

1. Analisis Kurikulum 

 Pada tahap awal, peneliti perlu mengkaji kurikulum yang berlaku pada saat 

itu. Analisis kurikulum untuk menetapkan kompetensi yang mana bahan ajar 

tersebut akan dikembangkan.  

2. Analisis Karateristik Peserta Didik 

 Pendidik seperti dosen harus mengetahui karateristik peserta didik yang 

akan menggunakan bahan ajar. Hal ini penting karena semua proses pembelajaran 

harus disesuaikan dengan karateristik peserta didik. Karateristik peserta didik 

perlu diketahui untuk menysusun bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan 

akademiknya.  
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3. Analisis Materi  

Analisis materi dilakukan dengan mendefinisikan materi utama yang perlu 

diajarkan mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, kemudian 

menyusunnya kembali secara sistematis. 

4. Merumuskan Tujuan 

 Langkah sebelum menulis bahan ajar yaitu tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang hendak diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini 

untuk membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari tujuan semula pada saat 

sedang menulis bahan ajar. 

b. Design (Perancangan) 

 Ada 4 kegiatan dalam tahap design, yaitu: 

1. criterion referenced test (Penyusunan tes) 

 Menyusun tes sebagai tindakan pertama untuk mengetahui kemampuan 

awal peserta didik dan sebagai alat evaluasi setelah implementasi bahan ajar 

2. media selection (Pemilihan media) 

 Memilih media yang sesuai dengan materi dan karateristik peserta didik.  

3. format selection (Pemilihan format) 

 Pemilihan bentuk format penyajian pembelajaran disesuaikan dengan 

media atau model pembelajaran yang digunakan.  

4. initial design (Rancangan awal) 

 Membuat penyajian materi dengan media dan langkah-langkah 

pembelajaran yang telah dirancang .  

 Dalam tahap perancangan, peneliti sudah membuat produk awal 

(prototype) atau rancangan produk. Sebelum rancangan (design) produk di 

lanjutkan ke tahap berikutnya, rancangan produk misalnya berupa bahan ajar, 

model, dan lain-lain perlu divalidasi. Validasi rancangan produk dilakukan oleh 

teman sejawat seperti dosen pembimbing atau guru dari keahlian yang sama.  
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c. Develop (Pengembangan) 

 Ada 2 kegiatan dalam tahap develop, yaitu: 

1. Expert appraisal (Penilaian para ahli) 

 Expert appraisal adalah teknik untuk melakukan validasi atau menilai 

produk. Dalam tahap ini dilakukan oleh para ahli pada bidangnya.  

2. Developmental testing (Uji coba produk) 

 Developmental testing adalah uji coba produk dilakukan dengan menguji 

isi dari keterbacaan produk oleh peserta didik yang akan menggunakan produk 

tersebut. Hasil pengujian kemudian digunakan untuk revisi sehingga produk 

benar-benar telah memenuhi kebutuhan pengguna. Untuk mengetahui efektifitas 

produk tersebut dalam meningkatkan hasil belajar, kegiatan dilakukan dengan 

memberi soal-soal latihan. 

d. Disseminate (Penyebarluasan) 

 Dilakukan dengan sosialisasi produk melalui pendistribusian dalam jumlah 

terbatas kepada tenaga pendidik dan peserta didik. Pendistribusian ini dilakukan 

untuk memperoleh respon dan umpan balik terhadap produk yang telah 

dikembangkan. Apabila respon pengguna produk sudah baik maka baru dilakukan 

percetakan dalam jumlah banyak dan pemasaran agar produk digunakan oleh 

sasaran yang lebih luas.  

 

2.7.2 Model ADDIE 

 Model ADDIE merupakan singkatan dari Analysis Design Development 

Implementation dan Evaluations. Model pengembangan ADDIE biasanya 

digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk contohnya 

pengembangan strategi pembelajaran, pengembangan model pembelajaran, 

pengembangan media pembelajaran dan pengembangan bahan ajar (Pribadi, 

2010). Model pengembangan ADDIE dikembangkan dengan tujuan untuk 

merancang sistem pembelajran. Model pengembangan ADDIE ini dikembangkan 

oleh Dick and Carry pada tahun 1996.  
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2.7.3  Model Tessmer 

Menurut Tessmer (1993), penelitian pengembangan difokuskan pada tahap 

self evaluation, expert review, one-to-one dan small group, dan field test.  

 

2.7.4  Model Rowntree 

Prosedur pengembangan menurut Rowntree terdiri atas tiga tahapan yaitu 

tahap perencanaan (planning), tahap pengembangan (development), dan tahap 

evaluasi (evaluation) (Rachman, dkk., 2017).  

  

2.7.5  Model Dick and Carey 

Model Dick and Carey merupakan model prosedural yaitu model 

deskriptif yang mempunyai alur atau langkah-langkah yang wajib diikuti untuk 

menghasilkan suatu produk pengembangan. Menurut Setyosari (2013) dalam 

model Dick and Carey terdiri atas sepuluh langkah, yaitu: (1) Analisis kebutuhan 

dan tujuan, (2) Analisis pembelajaran, (3) Analisis pembelajar dan konteks, (4) 

Merumuskan tujuan performasi, (5) Mengembangkan instrument, (6) 

Mengembangkan strategi pembelajaran, (7) Mengembangkan dan memilih bahan 

pembelajaran, (8) Merancang dan melakukan evaluasi formatif, (9) Melakukan 

revisi, dan (10) Evaluasi sumatif. 

 

2.7.6  Model Borg and Gall 

 Model Borg and Gall termasuk model penelitian pengembangan 

prosedural yang bersifat deskriptif. Menurut Setyosari (2013) prosedur umum 

suatu siklus penelitian Borg and Gall terdiri atas 10 langkah yaitu: (1) Penelitian 

dan pengumpulan informasi awal meliputi pengamatan (observasi kelas), tinjauan 

pustaka, dan persiapan laporan awal. (2) Perencanaan yaitu mencakup 

merumuskan kemampuan, merumuskan tujuan khusus untuk menentukan urutan 

bahan, dan uji coba skala kecil. (3) Pengembangan format produk awal yaitu 

meliputi peyiapan bahan-bahan pembelajaran, bahan ajar (seperti modul, buku 

teks) dan alat evaluasi. (4) Uji coba awal yaitu dilakukan pada guru/dosen yang 

ada di sekolah/institut, misalnya uji kelayakan, hasil dari uji coba awal menjadi 
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bahan masukan untuk melakukan revisi produk awal. (5) Revisi produk, yaitu 

dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal. Kemudian dilakukan uji coba kembali 

(6) Uji coba lapangan, berdasarkan hasil uji coba awal (skala kecil), produk yang 

sudah direvisi diujicobakan kembali ke sekolah/institute yang lebih besar, 

misalnya pada dua kelas yang berbeda siswanya (7) Revisi produk, saran dan 

komentar pada uji coba lapangan digunakan untuk memperbaiki produk yang 

akan dihasilkan produk yang sesuai dengan kriteria (8) Uji lapangan, sama seperti 

point ke enam, namun skala yang digunakan lebih besar lagi (9) Revisi produk 

akhir, yaitu revisi yang dilakukan berdasarkan uji lapangan point kedelapan (10) 

Desiminasi dan implementasi, yaitu menyampaikan hasil pengembangan melalui 

forum pertemuan atau menuliskannya di dalam jurnal.  

 Dari beberapa jenis model-model penelitian pengembangan yang sudah di 

jelaskan diatas, adapun model pengembangan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model 4D. Model penelitian pengembangan 4D terdiri dari tahap empat 

tahap yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop 

(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebarluasan). 

  

2.8 Materi Struktur Molekul Berdasarkan Teori VSEPR 

Teori VSEPR (Valance Shell Electron Pair Repulsion) dapat digunakan 

untuk meramalkan bentuk molekul dan ion poliatomik dengan keberhasilan yang 

tinggi. Pasangan-pasangan elektron yang terdapat pada kulit valensi atom pusat 

suatu molekul dapat berupa pasangan elektron ikatan (PEI) atau pasangan elektron 

bebas (PEB). Pasangan elektron ikatan ada dua macam, yaitu pasangan elektron 

sigma (𝜎) dan pasangan elektron ikatan pi (𝜋). Disamping pasangan elektron, 

pada valensi atom pusat suatu molekul mungkin juga terdapat elektron tak 

berpasangan (ETB).  

Suatu molekul dengan ikatan-ikatan tunggal dapat dinyatakan dengan 

rumus umum AXmEn (A=atom pusat, X=substituent, E=PEB, m=banyaknya 

substituent tertentu atau banyaknya PEI, n= banyaknya PEB) memiliki bentuk-

bentuk tertentu. Bentuk-bentuk molekul dengan atom pusat dapat dilihat pada 

Tabel 3 berikut.  
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Tabel 3 Bentuk-Bentuk Molekul dengan Atom Pusat   

Bilangan 

Koordinasi 
PEI PEB Rumus Bentuk 

Gambar 

Struktur 
Contoh 

2 2 0 AX2 Linear  

 
 

HgCl2, 

HgBr2, 

HgI2, 

CdCl2, 

BeH2, 

[Ag(CN)2]
-
 

3 3 0 AX3 Segitiga 

planar atau 

trigonal 

planar  

BF3, Cl3, 

GaI3, 

In(CH3)3 

2 1 AX2E Huruf V 

 

SnCl2, 

SnBr2, 

SnI2 

4 4 0 AX4 Tetrahedral 

 

CH4, 

SiCl4, 

CCl4 

3 1 AX3E Trigonal 

piramidal 

 

NH3, 

NCl3, PCl3 

2 2 AX2E2 Huruf V 

 

H2O, 

OCl2, SCl2 

5 5 0 AX5 Trigonal 

bipiramidal 

(TBP) 

 

PF5, PCl5, 

TaCl5 

4 1 AX4E Seesaw atau 

disfenoidal 
 

SF4, SeF4, 

TeCl4 

3 2 AX3E2 Huruf T 

bengkok 

 

ClF3, BrF3 

2 3 AX2E3 Linear 

 

ICl2
-
, I3

-
, 

XeF2 

6 6 0 AX6 Oktahedral 

 

SF6, SeF6, 

TeF6 
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5 1 AX5E Piramida 

alas bujur 

sangkar 

terdistorsi 
 

BrF5, IF5 

4 2 AX4E2 Bujursangkar 

 

ICl4
-
, BrF4

- 

7 7 0 AX7 Pentagonal 

bipiramidal 

(PBP) 

 

IF7 

(www.google.com) 

Kekuatan tolakan antara PEB-PEB > PEB-PEI > PEI-PEI. Dalam hal ini 

(a) bila pada atom pusat terdapat PEB maka sudut ikatan di sekitar atom pusat 

akan mengecil; (b) untuk atom pusat yang atom pusatnya memiliki BK 3 dan 4, 

PEB dapat ditempatkan pada sembarang posisi karena semua posisi yang ada 

seharga; (c) untuk atom pusat yang memiliki BK 5, PEB ditempatkan pada posisi 

yang lebih longgar, yaitu pada posisi eukatorial; (d) untuk molekul yang atom 

pusatnya memiliki BK 6 bila terdapat sebuah PEB, maka ia dapat ditempatkan di 

sembarang tempat, bila terdapat dua PEB, maka mereka ditempatkan pada posisi 

trans. 

 

2.9 Penelitian yang Relevan 

Melihat beberapa penelitian sebelumnya, yaitu Febriana, dkk., (2013) 

mengungkapkan bahwa pengembangan modul kimia berbasis PBL efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar aspek kognitif, dan afektif peserta didik. Hasil 

penelitian tersebut di peroleh bahwa modul dikategorikan sangat valid oleh 4 

validator, dengan skor sebesar 4,19, dan untuk uji kepraktisan modul ini 

mendapatkan presentasi yaitu 92,5 % dengan kategori sangat praktis. Penelitian 

serupa juga dikemukakan oleh Purnamasari, dkk., (2017) mengungkapkan bahwa 

modul kimia berbasis Problem Based Learning pada materi reaksi reduksi 

oksidasi untuk kelas X telah memenuhi kriteria valid, praktis dan effektif. 



 

 

Universitas Sriwijaya 

19 

 

Penelitian lainnya dikemukakan oleh Gustiani, (2015) bahwa 

pengembangan bahan ajar berbasis PBL dapat menumbuhkan kemampuan berfikir 

kritis peserta didik, bahan ajar tersebut juga dikategorikan sangat valid, praktis , 

dan efektif.  

Perbedaan antara pengembangan modul pada penelitian diatas dengan 

modul yang akan dikembangkan oleh peneliti terletak pada materi dan jenjang 

akademik. Materi modul yang akan dikembangkan adalah materi struktur molekul 

berdasarkan teori VSEPR sedangkan jenjang akademik subjek penelitian adalah 

mahasiswa, yang nantinya akan menguji kepraktisan bahan ajar yang dihasilkan.  

 

2.10 Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dari pengembangan modul berbasis Problem Based 

Learning dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berfikir Pengembangan Modul Berbasis Problem Based 

Learning 

Permasalahan dalam pembelajaran: 

 Perubahan kurikulum dari 2014 revisi menjadi kurikulum 2017 

revisi mengacu pada KKNI dan SN-PT 

 Mahasiswa tidak semuanya aktif dalam pembelajaran 

 Bahan ajar yang sudah ada belum tersedia permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari  

 Pembelajaran masih berpusat pada dosen 

 

 Perlu dikembangkan bahan ajar baru yang isi dari bahan ajar 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari , semua mahasiswa terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran 

Dikembangkan bahan ajar berbentuk modul ikatan kimia berbasis PBL  

Dihasilkan modul ikatan kimia berbasis PBL yang valid dan praktis 
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2.11 Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

(Sugiyono, 2014). Karateristik hipotesis yang baik yaitu dapat dinyatakan dalam 

kalimat yang jelas, sehingga tidak menimbulkan berbagai penafsiran dan dapat 

diuji dengan data yang dikumpulkan dengan metode-metode ilmiah.  

Dari kajian teoritis maka peneliti membuat hipotesis bahwa 

“Dikembangkan modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul 

berdasarkan teori VSEPR adalah valid dan praktis”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang lebih dikenal 

dengan istilah Development Research (DR) menggunakan model 4D. Tahapan 

model 4D yaitu define, design, develop, dan disseminate. Namun dalam penelitian 

ini pada tahap ketiga yaitu develop bagian uji efektivitas modul tidak peneliti 

lakukan. Alasan peneliti tidak melakukan uji efektivitas karena sesuai dengan 

tujuan peneliti yaitu menghasilkan modul yang valid dan praktis untuk di pakai. 

Selain itu, alasan peneliti tidak menguji efektifitas modul karena waktu penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah pada semester genap, sedangkan mata kuliah 

ikatan kimia dilaksanakan pada semester ganjil. Produk modul yang sudah 

dikembangkan dengan model 4D selanjutnya di uji kevalidan dan kepraktisannya.   

  

3.2 Objek dan Subjek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah modul ikatan kimia berbasis Problem 

Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR. Sedangkan 

subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 2 ahli materi (EN dan MEH), 2 

ahli desain (S dan I), 2 ahli bahasa (ARI dan SI), 3 orang mahasiswa pendidikan 

kimia semester 4 angkatan 2017 kelas Inderalaya (MY, SW dan FWU) dan 9 

orang mahasiswa pendidikan kimia semester 4 angkatan 2017 kelas Inderalaya 

(JF, ESP, AS, LM, RM, YL, SUF, IKS, dan NA) yang sudah pernah mengambil 

mata kuliah ikatan kimia.  

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian pengembangan Development Research (DR) ini dilakukan di 

program studi pendidikan kimia Fkip Universitas Sriwijaya pada mahasiswa 

semester 4 tahun akademik 2017 kelas Inderalaya yang sudah pernah mengambil 

mata kuliah ikatan kimia. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai 
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dengan bulan Maret 2019. Jadwal waktu dan kegiatan penelitian yang lebih rinci 

dapat dilihat pada Lampiran 10. 

 

3.4 Prosedur Pengembangan 

Dalam penelitian pengembangan modul ikatan kimia berbasis Problem 

Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR, peneliti 

menggunakan model 4D. Tahapan dalam model pengembangan 4D yang 

digunakan oleh peneliti yaitu define, design, develop, dan disseminate. Produk 

berupa modul yang sudah dihasilkan pada tahap design di lakukan self evaluation 

bersama teman sejawat dan dosen pembimbing. Kemudian dilakukan uji 

kevalidan dengan melibatkan 2 ahli materi dari program studi pendidikan kimia 

yang berinisial EN dan MEH, 2 ahli desain yaitu satu dari program studi 

pendidikan fisika yang berinisial S dan satu dari program studi pendidikan 

matematika yang berinisial I, 2 ahli bahasa yaitu satu dari dosen program studi 

pendidikan kimia yang berinisial ARI dan satu dari program studi pendidikan 

bahasa dan sastra Indonesia yang berinisial SI. Selanjutnya dilakukan uji 

kepraktisan dengan melibatkan 3 orang mahasiswa pendidikan kimia semester 4 

Fkip Unsri yang berinisial MY, SW, dan FWU, dan 9 orang mahasiswa 

pendidikan kimia semester 4 Fkip Unsri yang berinisial JF, ESP, AS, LM, RM, 

YL, SUF, IKS, dan NA. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 

menghasilkan modul ikatan kimia berbasis Problem Based Learning materi 

struktur molekul berdasarkan teori VSEPR yang valid dan praktis. 

Prosedur penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap ini melakukan needs assessment (analisis kebutuhan), adapun yang 

dilakukan pada tahap ini yaitu: 

a. Analisis Kurikulum 

Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah menganalisis kurikulum yang 

digunakan pada program studi pendidikan kimia Fkip Unsri. Selanjutnya peneliti 

menganalisis kurikulum yang digunakan mengacu pada KKNI berdasarkan SN-

PT atau tidak.  
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b. Analisis Karateristik Peserta Didik 

Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah menyebarkan angket pra 

penelitian kepada 30 orang mahasiswa pendidikan kimia Fkip Unsri tahun 

akademik 2015 yang sudah pernah mengambil mata kuliah ikatan kimia. Contoh 

angket yang diberikan dapat dilihat pada lampiran 1. Pertanyaan pada angket pra 

penelitian mengenai model pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan di kelas. 

c. Analisis Materi 

Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah menganalisis materi ikatan kimia 

yang akan dipelajari oleh mahasiswa. Selanjutnya peneliti mengumpulkan data 

materi yang akan dipelajari dan menyusunnya menjadi sistematis. 

d. Merumuskan Tujuan 

Kegiatan peneliti sebelum membuat modul adalah merumuskan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi yang akan dipelajari. 

 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Setelah peneliti menyelesaikan tahap define, selanjutnya peneliti membuat 

rancangan awal pengembangan produk yang diperlukan berdasarkan tahap define 

yang sudah dilakukan. Adapun langkah-langkah pada tahap ini adalah:  

1. criterion referenced test (Penyusunan tes) 

 Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah menyusun soal-soal berdasarkan 

materi yang akan dipelajari. Soal-soal yang telah dibuat akan dituliskan di dalam 

modul.  

2. media selection (Pemilihan media) 

 Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah memilih media yang sesuai 

dengan materi dan karateristik peserta didik.  

3. format selection (Pemilihan format) 

 Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah memilih bentuk format penyajian 

pembelajaran berdasarkan media atau model pembelajaran yang digunakan.  

4. initial design (Rancangan awal) 

 Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah membuat penyajian materi 

dengan media dan langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang. 
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 Pada tahap ini sebelum lanjut ke tahap develop, modul yang sudah 

dikembangkan selanjutnya di evaluasi sendiri (self evaluation), teman sejawat dan 

meminta saran kepada dosen pembimbing sehingga menghasilkan prototype 1.    

 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Ada dua kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap ini yaitu: 

1. Expert appraisal (Penilaian para ahli) 

Pertama, prototype 1 modul yang telah dikembangkan selanjutnya di nilai 

oleh para ahli. Modul akan dinilai oleh 2 ahli materi dari program studi 

pendidikan kimia yang berinisial EN dan MEH, 2 ahli desain yaitu satu dari 

program studi pendidikan fisika yang berinisial S dan satu dari program studi 

pendidikan matematika yang berinisial I, 2 ahli bahasa yaitu satu dari dosen 

program studi pendidikan kimia yang berinisial ARI dan satu dari program studi 

pendidikan bahasa dan sastra Indonesia yang berinisial SI. Tujuan dari validasi 

yaitu untuk mengetahui kevalidan dari modul yang sudah dikembangkan. 

Penilaian oleh para ahli menggunakan walk through dan pengisian angket.  

Prosedur walk through yaitu: 

 Mula-mula peneliti memberikan hasil dari pengembangan modul kepada ahli 

materi, ahli desain dan ahli bahasa (prototype 1) 

 Ahli materi mengevaluasi materi yang terdapat di dalam modul sedangkan 

ahli desain mengevaluasi desain dari modul dan ahli bahasa mengevaluasi 

bahasa yang digunakan dalam modul kemudian memberikan komentar dan 

saran 

 Peneliti melakukan perbaikan terhadap modul tersebut dengan 

mempertimbangkan komentar dan saran yang diberikan oleh ahli 

 Setelah diperbaiki, peneliti meminta ahli materi untuk mengevaluasi kembali 

materi yang terdapat di dalam modul, ahli desain untuk mengevaluai kembali 

desain dari modul, dan ahli bahasa untuk mengevaluasi kembali bahasa yang 

digunakan dalam modul kemudian ahli memberikan komentar dan saran 

kepada peneliti 
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 Peneliti melakukan perbaikan lagi terhadap modul tersebut dengan 

mempertimbangkan komentar dan saran yang diberikan oleh ahli sampai 

modul dianggap benar menurut ahli 

 Setelah modul di anggap sudah benar, baru peneliti memberikan angket 

kepada ahli untuk di isi. Tujuan pengisisan angket untuk mengetahui valid 

tidaknya modul yang sudah dikembangkan oleh peneliti.  

Hasil akhir dari tahap ini adalah modul yang siap untuk diujicobakan 

kepada 3 orang mahasiswa. 

2. Developmental testing (Uji coba produk) 

Kedua, Prototype 1 modul yang sudah di validasi oleh ahli selanjutnya 

diujicobakan. Uji coba produk dibagi menjadi dua kali uji coba.  

a. Developmental testing I (Uji Coba Produk I) 

Uji coba produk I diujikan kepada tiga orang mahasiswa semester empat 

pendidikan kimia Fkip Unsri kelas Inderalaya (yang mewakili kelompok rendah, 

sedang dan tinggi). Tiga orang mahasiswa tersebut berinisial MY, SW, dan FWU.  

Pada tahap ini dilakukan walk through dengan mahasiswa dan pengisian angket. 

Prosedur yang digunakan yaitu: 

 Mula-mula peneliti memberikan hasil dari pengembangan modul kepada 3 

orang mahasiswa (Prototype 1) 

 3 orang mahasiswa memberikan komentar dan saran dari sudut pandang 

mahasiswa mengenai modul yang telah dikembangkan oleh peneliti 

 Peneliti melakukan perbaikan terhadap modul tersebut, dengan 

mempertimbangkan komentar dan saran yang diberikan oleh 3 orang 

mahasiswa. 

 Setelah diperbaiki, peneliti meminta kembali 3 orang mahasiswa untuk 

memberikan komentar terhadap modul  

 Jika modul dianggap sudah baik oleh 3 orang mahasiswa, selanjutnya 3 orang 

mahasiswa diminta untuk mengisi angket uji kepraktisan modul. Namun jika 

modul masih memiliki masukan dari mahasiswa, maka peneliti harus 

merevisi modul kembali. 
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Hasil akhir dari expert appraisal dan developmental testing I adalah 

prototype 2. Selanjutnya prototype 2 yang dihasilkan siap untuk diujicobakan 

kepada sembilan orang mahasiswa. 

b. Developmental testing II (Uji Coba Produk II) 

Uji coba produk II diujikan kepada sembilan orang mahasiswa semester 

empat pendidikan kimia Fkip Unsri kelas Inderalaya (yang mewakili kelompok 

rendah, sedang dan tinggi). Sembilan orang mahasiswa tersebut berinisial JF, 

ESP, AS, LM, RM, YL, SUF, IKS, dan NA. Prosedur yang digunakan yaitu: 

 Kesembilan mahasiswa diberikan modul dan angket penilaian kepraktisan 

modul 

 Kesembilan mahasiswa diminta untuk membaca dan memahami isi dari 

modul yang sudah diberikan. 

 Setelah membaca isi modul, kesembilan mahasiswa diminta untuk 

memberikan penilaian terhadap modul dengan mengisi angket kepraktisan 

modul yang sudah diberikan 

 Saran dan komentar secara umum dari setiap mahasiswa dapat ditulis pada 

kolom komentar/saran yang ada pada bagian akhir angket kepraktisan.  

 Hasil akhir dari tahap ini adalah Prototype 3 yaitu modul yang valid dan 

praktis. Selanjutnya modul ini siap untuk di uji efektivitas nya. Namun uji 

efektivitas dari modul tidak dilakukan oleh peneliti karena tujuan dari penelitian 

ini adalah menghasilkan modul yang valid dan praktis. 

. 

4. Tahap Disseminate (Penyebaran) 

Pada tahap ini dilakukan pengemasan modul yang telah dikembangkan dan 

disebarkan kepada perguruan tinggi. Namun karena keterbatasan yang dimiliki, 

tahap ini baru dapat dilakukan hanya pada perguruan tinggi tempat dilakukan 

penelitian. 

  

3.5 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian pengembangan 4D dapat dilihat pada Gambar 2 

berikut.  
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Gambar 2 Diagram Alir Penelitian Pengembangan 4D  

Define (Pendefinisian) 

-Analisis Kurikulum 

-Analisis Karateristik Peserta Didik 

-Analisis Materi 

-Merumuskan Tujuan 

 

Design (Perancangan) 

-Penyusunan Tes  

-Pemilihan Media 

-Pemilihan Format 

-Rancangan Produk 

 
Develop (Pengembangan) 

Disseminate (Penyebaran) 

-Penyebaran modul yang valid dan 

praktis di Fkip Unsri 

Self Evaluation Revisi 

Prototype 1 

Expert appraisal 

 

Developmental 

testing 1 

Valid 

Tidak 

Tidak 

Praktis 

Revisi Prototype 2 

Developmental 

testing 2 

Tidak 

Praktis  

Revisi 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Angket 

 Angket diberikan pada tahap define yaitu kepada 30 orang mahasiswa 

pendidikan kimia angkatan 2015 yang sudah pernah mengambil mata kuliah 

ikatan kimia. Tujuan dari penyebaran angket ini yaitu untuk mengetahui 

karateristik mahasiswa mengenai perlu tidaknya pengembangan bahan ajar baru 

sesuai dengan perubahan kurikulum. Angket yang diberikan bisa dilihat pada 

Lampira 1.  

Angket selanjutnya juga diberikan pada tahap expert appraisal dan 

developmental testing. Angket pada tahap ini dibuat dalam bentuk skala Likert. 

Skala Likert yang digunakan ditulis dalam bentuk checklist dengan empat kategori 

jawaban yaitu sangat tidak baik (1), tidak baik (2), baik (3), dan sangat baik (4) 

(Sugiyono, 2014). Angket yang diberikan pada tahap expert appraisal dapat dlihat 

pada lampiran 2 dan angket yang diberikan pada tahap development testing dapat 

dilihat pada Lampiran 3. Tujuan dari penyebaran angket ini yaitu untuk 

mengetahui kevalidan dan kepraktisan modul. Data yang diperoleh dari angket 

yaitu berupa data yang bersifat kuantitatif (angka). 

3.6.2 Walk Through 

 Pengumpulan data dengan cara walk through dilaksanakan pada tahap 

expert appraisal dan developmental testing I. Data yang diperoleh berupa saran 

dan komentar dari ahli dan tiga orang mahasiswa sebagai masukan untuk 

perbaikan modul. Data yang diperoleh bersifat kualitatif. 

 

3.7 Teknik Analisa Data 

3.7.1 Analisa Deskriptif Kualitatif  

Pada tahap expert appraisal dilakukan uji validasi modul oleh para ahli 

dengan tujuan untuk mengetahui kesahan/kevalidan modul. Hasil data angka yang 

diperoleh dari angket selanjtnya dihitung dengan menggunakan rumus yang 

diusulkan oleh Aiken (1980). 

Rumus:   

V = 
ΣS

[n c−1 ]
 



 

 

Universitas Sriwijaya 

29 

 

S = r – Io 

                               (Aiken, 1980) 

Keterangan: 

Io = angka penilaian kelayakan yang rendah (misalnya 1) 

c = angka penilaian kelayakan tinggi (misalnya 4) 

r = angka yang diberikan oleh penilai  

Hasil nilai V‟Aiken diinterpretasikan ke dalam kriteria interpretasi skor 

angket seperti pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4 Kriteria Interpretasi Skor Angket  

No. Rentang Nilai Koefisien Aiken‟s Kriteria Penilaian 

1 0,68 - 1,00 Tinggi 

2 0,34 - 0,67 Sedang 

3 0,00 - 0,33 Rendah 

                               (Aiken, 1980) 

3.7.2 Analisa Statistik Inferensial 

3.7.2.1 Analisa Data Kesepakatan/Kesahan 

 Data angka yang diperoleh pada tahap expert appraisal selanjutnya di uji 

statistik inferensial secara Kappa menggunakan SPSS 16. Tujuannya untuk 

mengetahui kesepakatan/kesahan dari modul yang sudah dikembangkan. 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H0 : Modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul 

berdasarkan teori VSEPR yang dikembangkan secara signifikan valid 

dengan taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 

HA : Modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul 

berdasarkan teori VSEPR yang dikembangkan secara signifikan tidak 

valid dengan taraf signifikan lebih besar dari 0,05 

Dengan kriteria pengujian: 

 Terima H0 dan tolak HA, jika signifikan H0 ≤ 0,05 

 Tolak H0 dan terima HA, jika signifikan H0 ≥ 0,05 

Nilai koefisien Kappa yang diperoleh dari perhitungan SPSS 16 

selanjutnya dilihat interpretasi nilai Kappa menurut Altman pada Tabel 5 berikut.  
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Tabel 5 Interpretasi nilai Kappa menurut Altman 1991 

No. Rentang Nilai Kappa Kekuatan Kesepakatan 

1 ≤ 0,20 Buruk 

2 0,21 - 0,40 Kurang dari sedang 

3 0,41 - 0,60 Sedang 

4 0,61 - 0,80 Baik 

5 0,81 - 1,00 Sangat baik 

(Altman, 1991) 

3.7.2.2 Analisa data Reliabilitas/Kebolehpercayaan/Kepraktisan 

 Alpha (α) Cronbach merupakan koefisien konsistensi internal yang paling 

sering digunakan untuk analisis reliabilitas/kebolehpercayaan/kepraktisan (Murti, 

2011). Pada tahap developmental testing, data angka yang telah diperoleh 

kemudian dihitung nilai cronbach’s alpha dengan menggunakan SPSS 16. 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H0 : Modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul 

berdasarkan teori VSEPR yang dikembangkan secara signifikan dapat 

diterima jika nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6  

HA : Modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul 

berdasarkan teori VSEPR yang dikembangkan secara signifikan ditolak 

jika nilai cronbach’s alpha lebih kecil dari 0,6  

Dengan kriteria pengujian: 

 Terima H0 dan tolak HA, jika nilai α ≥ 0,6  

 Tolak H0 dan terima HA, jika nilai α ≤ 0,6 

Nilai cronbach’s alpha diinterpretasikan berdasarkan kriteria koefisien 

Cronbach’s Alpha pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6 Kriteria Koefisien Cronbach’s Alpha 

No Rentang nilai Cronbach’s Alpha Kriteria Penilaian 

1 < 0,20 Sangat Rendah 

2 0,21 – 0,40 Rendah 

3 0,41 – 0,60 Sedang 

4 0,61 – 0,80 Tinggi 

5 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

               (Hair, dkk., 2014) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1  Define (Pendefinisian) 

a. Analisis Kurikulum 

 Kurikulum yang digunakan oleh mahasiswa pendidikan kimia Fkip Unsri 

angkatan 2014 sampai 2016 adalah kurikulum 2014 revisi, sedangkan kurikulum 

yang digunakan oleh mahasiswa pendidikan kimia Fkip Unsri angkatan 2017 

sampai sekarang 2018 adalah kurikulum 2017 revisi. Kurikulum 2017 revisi yang 

digunakan pada program studi pendidikan kimia sudah berdasarkan KKNI dan 

mengacu pada SN-PT.  

b. Analisis Karateristik Peserta Didik 

 Analisis karateristik peserta didik dilakukan dengan menyebarkan angket 

kepada 30 orang mahasiswa pendidikan kimia Fkip Unsri angkatan 2015, yaitu 

mahasiswa yang sudah pernah mengambil mata kuliah ikatan kimia sebelumnya. 

Hasil angket mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. 

Tabel 7 Hasil Angket Mahasiswa 

No. Pernyataan 

Jumlah 

Mahasiswa 
Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Mata kuliah ikatan kimia merupakan mata 

kuliah yang sulit dipahami 

20 10 67% 33% 

2 Saya menyukai mata kuliah ikatan kimia 24 6 80% 20% 

3 Kegiatan pembelajaran mata kuliah ikatan 

kimia yang telah dilakukan menyenangkan 

17 13 57% 43% 

4 Bahan ajar yang sudah ada membuat saya 

memahami konsep materi 

9 21 30% 70% 

5 Saya aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dengan sumber belajar yang ada 

7 23 23% 77% 

6 Dosen saya aktif dalam kegiatan 

pembelajaran 

30 0 100% 0% 

7 Buku cetak adalah satu-satunya bahan ajar 

yang digunakan dalam belajar 

21 9 70% 30% 

8 Saya membutuhkan bahan ajar yang lebih 

menarik dari segi tulisan, warna, kreativitas, 

28 2 93% 7% 
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serta mudah dipahami 

9 Saya membutuhkan bahan ajar selain buku 

cetak 

25 5 83% 17% 

10 Bahan ajar yang digunakan belum tersedia 

pemberian masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari (kontekstual) 

26 4 87% 13% 

11 Model pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan kurikulum berdasarkan KKNI dan 

SN Dikti seperti PBL, PjBL, Discovery 

Learning 

11 19 37% 63% 

12 Setujukah anda jika bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran 

adalah bahan ajar berbasis PBL 

30 0 100% 0% 

13 Saya pernah mendengar tentang model 

pembelajaran PBL 

30 0 100% 0% 

  

Berdasarkan hasil angket mahasiswa pada table 7 diatas yaitu sebanyak 

80% menyukai mata kuliah ikatan kimia, 100% mahasiswa menyatakan dosen 

yang aktif dalam kegiatan pembelajaran, 83% mahasiswa membutuhkan bahan 

ajar selain buku cetak, 87% mahasiswa menyatakan bahan ajar yang digunakan 

belum tersedia pemberian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

(kontekstual) dan 100% mahasiswa menyatakan setuju jika bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar berbasis PBL. 

Kesimpulan dari analisa hasil angket mahasiswa diatas adalah diperlukan 

pengembangan bahan ajar baru berupa modul untuk mendukung agar mahasiswa 

dapat memahami konsep materi sehingga aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Modul yang dikembangkan diharapkan terdapat pemberian masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (kontekstual) sebagai alternatif untuk 

membantu kegiatan pembelajaran di kelas.  

c. Analisis Materi 

Analisis materi dilakukan dengan melihat materi-materi yang dipelajari 

dalam mata kuliah ikatan kimia. Contohnya adalah materi struktur molekul, dalam 

meramalkan struktur molekul ada 3 teori yang digunakan, yaitu struktur molekul 

berdasarkan Domain Elektron, Struktur Lewis dan VSEPR. Adapun materi yang 

diambil oleh peneliti adalah Struktur Molekul Berdasarkan Teori VSEPR. 
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d. Merumuskan Tujuan 

 Adapun tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah belajar 

menggunakan modul ini yaitu: 

1. Menuliskan atom-atom penyusun suatu molekul 

2. Menentukan atom pusat dari suatu molekul 

3. Menuliskan konfigurasi elektron  

4. Menentukan elektron valensi atom pusat 

5. Membedakan PEI dan PEB 

6. Menghitung ΣPE 

7. Mengetahui kekuatan tolakan antara PEB dan PEI 

8. Menggambarkan struktur awal molekul 

9. Meramalkan bentuk struktur molekul dengan melihat PEI dan PEB 

 

4.1.2 Design (Perancangan) 

a. criterion referenced test (Penyusunan tes) 

 Modul yang dikembangkan oleh peneliti adalah modul yang terdiri dari 

satu kegiatan belajar. Bagian akhir dari kegitan belajar mempunyai soal tes, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tentukan atom pusat, konfigurasi elektron dan elektron valensi dari 

senyawa berikut:  

a. BeCl2 b. SO2  c. CCl4  d. PCl5 

2. Tentukan PEI dan PEB dari molekul-molekul berikut ini: 

a. CO2  c. SeF4  e. NF3 

b. XeF2 d. IF5   

3. Dengan menggunakan teori VSEPR, ramalkan struktur molekul berikut! 

a. BF3  b. SF4 

b. media selection (Pemilihan media) 

 Media yang digunakan dalam mempelajari materi struktur molekul 

berdasarkan teori VSEPR adalah bahan ajar berupa modul yang 

pengembangannya mengikuti aturan pembuatan modul. Alasan dipilihnya media 

berupa modul yaitu agar mahasiswa dapat belajar mandiri dan dengan mudah 
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menganalisis, mencari informasi, memecahkan masalah, serta menyimpulkan 

materi yang dipelajari yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar. 

c. format selection (Pemilihan format) 

 Pemilihan format dalam pengembangan bahan ajar berupa modul ini 

menggikuti langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL).  

d. initial design (Rancangan awal) 

 Rancangan awal merupakan rancangan draft pertama (draft 1) yang masih 

berupa prototype I. Rancangan awal modul dapat dilihat pada Tabel 8 berikut. 

Tabel 8 Rancangan Awal Modul 

No. Sintak Model PBL Rancangan Awal Modul 

1 Orientasi peserta didik 

pada masalah 

 
 

2.  Mengorganisasikan 

Peserta didik untuk 

belajar 
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3. Membimbing 

pengalaman 

individu/Kelompok 

 
4. Menyajikan hasil 

diskusi 

 
 

5. Evaluasi 

 
 Modul yang dikembangkan adalah Modul berbasis Problem Based 

Learning. Artinya rancangan awal modul pada table 8 diatas mengikuti sintak atau 

langkah-langkah dari model Problem Based Learning.  

 Pada tahap design sebelum lanjut ke tahap develop, modul yang sudah 

dikembangkan selanjutnya di evaluasi sendiri (self evaluation), dengan teman 

sejawat dan meminta saran kepada dosen pembimbing sehingga menghasilkan 
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prototype 1. Hasil dari evaluasi mandiri, teman sejawat dan dosen pembimbing 

disajikan pada Tabel 9 berikut. 

Tabel 9 Hasil Evaluasi Mandiri, Teman Sejawat dan Dosen Pembimbing 

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

 
- Cari gambar untuk cover yang 

mencerminkan PBL 

 
 

2.  - Kelompok belajar dibentuk 

pada saat pengorganisasian 

peserta didik 

- Kelompok belajar dibentuk sebelum 

kegiatan kembelajaran berlangsung 

  

Pada tahap ini menghasilkan modul berupa prototype I yang siap 

dilanjutkan ke tahap expert appraisal dan developmental testing dengan tujuan 

untuk melihat kevalidan dan kepraktisan modul.   

 

4.1.3 Develop (Pengembangan) 

 Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para ahli (validasi), dan ujicoba 

produk.  

a. Expert appraisal (Penilaian para ahli) 

 Kegiatan pada tahap expert appraisal merupakan uji validasi terhadap 

prototype I yang telah dihasilkan pada tahap desain dan telah melalui tahap self 

evaluation. Pada tahap ini melibatkan 2 ahli materi, 2 ahli desain, dan 2 ahli 

bahasa.  

1. Validasi Materi 

 Validator materi adalah dosen Fkip Unsri program studi pendidikan kimia 

yang berinisial MEH dan EN. Pertama, validator memberikan komentar dan saran 
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sebagai bahan perbaikan modul yang dikembangkan. Komentar dan saran dari 

validator materi dapat dilihat pada Tabel 10 berikut. 

Tabel 10 Komentar dan Saran dari Validator Materi 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 Pada indikator pembelajaran tidak 

boleh ada kata “dan” 

- Menuliskan konfigurasi elektron 

dan menentukan elektron valensi 

atom pusat 

 

 

- Menuliskan konfigurasi elekron 

- Menentukan elektron valensi atom 

pusat 

2 Tambahkan learning outcomes 

“pengetahuan” ke dalam  bahan ajar 

Sudah ditambahkan sesuai saran 

3 Materi pembelajaran dibagi dua dan 

di masukkan dalam langkah PBL 

Sudah di perbaiki sesuai saran 

4 Pada halaman 12 konfigurasi 

elektron di jabarkan 

 

 

 

 
  

 Modul yang sudah di revisi selanjutnya dinilai oleh validator. Nilai yang 

diberikan oleh validator materi dihitung dengan menggunakan rumus „Aiken. 

Hasil validasi materi menggunakan „Aiken dapat dilihat pada Tabel 11 berikut. 

Tabel 11 Hasil Validasi Materi Menggunakan „Aiken 

Ahli Deskriptor R S ΣS Nilai (V‟Aiken) Kategori 

1 8 25 17 
36 0,75 Tinggi 

2 8 27 19 

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa secara analisa deskriptif 

kualitatif  nilai V‟Aiken dari validator materi yaitu 0,75 dengan kategori „Aiken 

tinggi. Analisis data angket validasi menggunakan Aiken dapat dilihat pada 

Lampiran 3. 

 Selanjutnya, nilai yang sudah diberikan oleh validator materi dihitung 

dengan menggunakan SPSS 16, tujuannya untuk melihat kesepakatan/kesahan 

modul. Hasil validasi materi menggunakan Kappa dapat dilihat pada Tabel 12 

berikut.  
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Tabel 12 Hasil Validasi Materi Menggunakan Kappa 

 

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa secara analisa statistik 

inferensial diperoleh nilai Kappa <0,05 artinya secara signifikan modul yang 

dikembangkan adalah valid/sah (H0 diterima dan HA ditolak) dengan nilai 

kesepakatan 60% dengan kategori Kappa sedang.  

 

2. Validasi Desain 

 Validator desain adalah dosen Fkip Unsri program studi pendidikan fisika 

dan pendidikan matematika, yang berinisial S dan I. Pertama, validator 

memberikan komentar dan saran untuk perbaikan modul yang dikembangkan. 

Komentar dan saran dari validator desain dapat dilihat pada Tabel 13 berikut. 
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Tabel 13 Komentar dan Saran dari Validator Desain 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 

 
- Warna cover kurang harmonis 

- Font tidak seimbang 

- Tata letak judul pakai rata atas-bawah 

- Judul terlalu rapat margin kiri 

- Logo unsri terlalu rapat margin atas dan 

kanan 

- Proposi gambar kurang besar 

 

2 

 
- Gambar ristek dikti cari yang tidak ada 

garis 

- Logo unsri dan ristek dikti rapat margin 

atas dan kanan 

- Gambar contoh molekul diperkecil 

- Spasi dirapikan 

- Margin atas dan bawah harus sama 
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3 

 
- Halaman 2 di hilangkan 

 

4 

 
- Halaman 6 di hilangkan 

 

5 

 
- Font untuk judul dan sub judul di 

perbesar 

- Gunakan warna yang lebih soft untuk 

sub judul 
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6 

 
- Tabel kurang menarik, tabel jangan di 

dalam kotak 

- Ukuran baris dan kolom pada tabel buat 

seragam 

 

7 

 
- Beri spasi antara gambar dan tabel 

wacana 

 
- Antara gambar dan tabel wacana 

berbeda halaman 

8 

 
- Tabel periodik ganti dengan yang lebih 

jelas 

 

  

 Modul yang sudah di revisi selanjutnya dinilai oleh validator. Nilai yang 

diberikan oleh validator desain dihitung dengan menggunakan rumus „Aiken. 

Hasil valisasi desain menggunakan „Aiken dapat dilihat pada Tabel 14 berikut. 
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Tabel 14 Hasil Validasi Desain Menggunakan „Aiken 

Ahli Deskriptor R S ΣS Nilai (V‟Aiken) Kategori 

1 5 18 13 
26 0,87 Tinggi 

2 5 18 1 

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa secara analisa deskriptif 

kualitatif nilai V„Aiken dari validator desain yaitu 0,87 dengan kategori „Aiken 

tinggi. Analisis data angket validasi menggunakan „Aiken dapat dilihat pada 

Lampiran 3. 

 Selanjutnya, nilai yang sudah diberikan oleh validator desain dihitung 

dengan menggunakan SPSS 16. Tujuannya untuk melihat kesepakatan/kesahan 

modul. Hasil validasi desain menggunakan Kappa dapat dilihat pada Tabel 15 

berikut. 

Tabel 15 Hasil Validasi Desain Menggunakan Kappa 

 

 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa secara analisa statistik 

inferensial diperoleh nilai Kappa <0,05 artinya secara signifikan modul yang 

dikembangkan adalah valid/sah (H0 diterima dan HA ditolak) dengan nilai 

kesepakatan 100% dengan kategori Kappa sangat baik. 
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3. Validasi Bahasa 

 Validator bahasa dalah dosen Fkip Unsri program studi pendidikan kimia 

dan pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, yang berinisial ARI dan SI. Pertama, 

validator memberikan komentar dan saran sebagai bahan perbaikan modul yang 

dikembangkan. Komentar dan saran validator bahasa dapat dilihat pada Tabel 16 

berikut. 

Tabel 16 Komentar dan Saran Validator Bahasa 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 Ganti sepenggal kata pada kata 

pengantar 

- Perhatikan huruf awal kapital 

setiap kata “Ikatan Kimia” 

 - Sudah diperbaiki sesuai saran 
 

 

2 - Perhatikan kata yang di sambung 

dan tidak disambung 

“ di ingat ” 

“ ketingkat ” 

“ disekitar ” 

“ dibawah ” 

 

 

“ diingat ” 

“ ke tingkat ” 

“ di sekitar ” 

“ di bawah ” 

3 - Awal nama kota huruf kapital 

“ jerman ” 

 

“ Jerman ” 

4 - Perhatikan bahasa yang benar 

“ punya ” 

“ by ” 

 

“ mempunyai ” 

“ oleh ” 

 

 Modul yang sudah di revisi selanjutnya dinilai oleh validator. Nilai yang 

diberikan oleh validator bahasa dihitung dengan menggunakan rumus „Aiken. 

Hasil validasi bahasa menggunakan “Aiken dapat dilihat pada Tabel 17 berikut. 

Tabel 17 Hasil Validasi Bahasa Menggunakan „Aiken 

Ahli Deskriptor R S ΣS Nilai (V‟Aiken) Kategori 

1 5 17 12 
24 0,80 Tinggi 

2 5 17 12 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa secara analisa deskriptif 

kualitatif nilai V„Aiken dari validator bahasa yaitu 0,80 dengan kategori „Aiken 

tinggi. Analisis data angket validasi menggunakan Aiken dapat dilihat pada 

Lampiran 3.  

Selanjutnya, nilai yang sudah diberikan oleh validator bahasa dihitung 

dengan menggunakan SPSS 16. Tujuannya untuk melihat kesepakatan/kesahan 
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modul. Hasil validasi bahasa menggunakan Kappa dapat dilihat pada Tabel 18 

berikut. 

Tabel 18 Hasil Validasi Bahasa Menggunakan Kappa  

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa secara analisa statistic 

inferensial diperoleh nilai Kappa <0,05 artinya secara signifikan modul yang 

dikembangkan adalah valid/sah (H0 diterima dan HA ditolak) dengan nilai 

kesepakatan 100% dengan kategori Kappa sangat baik. 

 Berdasarkan penilaian yang sudah diberikan oleh validaor serta dihitung 

dengan menggunakan rumus „Aiken dan SPSS 16 maka dapat disimpulkan bahwa 

modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul berdasarkan 

teori VSEPR yang dikembangkan adalah valid dan layak untuk uji coba ke tahap 

selanjutnya dan dapat diterima kesahannya menurut Kappa.  

b. Developmental testing (Uji coba produk) 

 Produk yang dihasilkan pada tahap expert appraisal adalah prototype 1 

yang sudah di validasi oleh ahli. Tahap uji coba produk melibatkan 3 orang 

mahasiswa dan 9 orang mahasiswa pendidikan kimia Fkip Unsri semester 4 kelas 

Inderalaya.  
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1. Developmental testing 1 (Uji coba produk 1) 

Uji coba produk I diujikan kepada tiga orang mahasiswa semester empat 

pendidikan kimia Fkip Unsri kelas Inderalaya. Tiga orang mahasiswa tersebut 

berinisial MY, SW, dan FWU. Pada tahap ini dilakukan walk through dengan 

mahasiswa. Hasil dari walk through berupa saran dan komentar yang dapat dilihat 

pada Tabel 19 berikut. 

Tabel 19 Komentar dan Saran Uji Produk 1 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. - Pada tahap evaluasi ada kata 

“mintaklah”  

- Kata “mintaklah” sudah dirubah 

menjadi kata “meminta” 

2. - Ada beberapa kata yang masih 

typo dan tanda baca yang tidak 

sesuai degan aturannya 

“diatas” 

- Sudah diperbaiki sesuai saran yang 

diberikan 

 

“ di atas” 

3. Ada kunci jawaban yang kurang 

tepat 

Sudah diperbaiki 

4.  Isi wacana jangan terlalu singkat Isi wacana sudah ditambahkan sesuai 

saran 

 Modul yang sudah di revisi selanjutnya dinilai oleh 3 orang mahasiswa. 

Nilai yang diberikan oleh 3 orang mahasiswa dihitung dengan menggunakan 

SPSS 16 tujuannya untuk melihat reliabilitas/kebolehpercayaan/kepraktisan 

modul dengan melihat nilai dari cronbach’s alpha yang dihitung dengan 

menggunakan SPSS 16. Hasil perhiungan cronbach’s alpha dapat dilihat pada 

Tabel 20 berikut. 

Tabel 20 Hasil Perhitungan Cronbach’s Alpha 
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Nilai Cronbach‟s (α) yang didapat dari perhitungan SPSS 16 adalah 0,61. 

Artinya secara signifikan modul yang dikembangkan adalah praktis dengan nilai 

kebolehpercayaan 61% dengan kategori tinggi. Modul siap untuk di ujicoba ke 

tahap selanjutnya yaitu ujicoba dengan 9 orang mahasiswa. 

 

2. Developmental testing 2 (Uji coba produk 2) 

Uji coba produk II diujikan kepada sembilan orang mahasiswa semester 

empat pendidikan kimia Fkip Unsri kelas Inderalaya. 9 orang mahasiswa terdiri 

dari 2 mahasiswa berkemampuan tinggi, 5 mahasiswa berkemampuan sedang, dan 

2 mahasiswa berkemampuan rendah. Sembilan orang mahasiswa berinisial JF, 

ESP, AS, LM, RM, YL, SUF, IKS, dan NA. Kemampuan mahasiswa tinggi, 

sedang, dan rendah dilihat dari nilai IPK. Tahap uji coba produk ini dilakukan 

untuk mengetahui penilaian mahasiswa terhadap kepraktisan modul dengan cara 

mengisi angket kepraktisan. Sembilan mahasiswa diberi waktu untuk membaca 

modul kemudian mengisi nilai pada angket kepraktisan yang sudah dibagikan oleh 

peneliti.  

 Hasil penilaian mahasiswa terhadap kepraktisan modul yang telah 

dikembangkan selanjutnya dihitung dengan menggunakan SPSS 16 tujuannya 

untuk melihat reliabilitas/kebolehpercayaan/kepraktisan modul dengan melihat 

nilai dari cronbach’s alpha yang dihitung dengan menggunakan SPSS 16. Hasil 

perhiungan cronbach’s alpha dapat dilihat pada Tabel 21 berikut. 

Tabel 21 Hasil Perhitungan Cronbach’s Alpha 
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 Nilai Cronbach‟s (α) yang didapat dari perhitungan SPSS 16 adalah 0,64. 

Artinya secara signifikan modul yang dikembangkan adalah praktis dengan nilai 

kebolehpercayaan 64% dengan kategori tinggi. 

 

4.1.4  Disseminate (Penyebaran) 

Penyebaran modul yang sudah dikembangkan dilakukan pada satu 

perguruan tinggi yaitu pada pendidikan kimia Fkip Unsri. Penyebaran dilakukan 

pada saat validasi kepada 6 orang ahli dan penilaian kepraktisan kepada 12 orang 

mahasiswa. Hal ini disebabkan karena keterbatasan yang dimiliki sehingga baru 

dapat dilakukan hanya pada perguruan tinggi tempat dilakukan penelitian. 

 

4.2 Pembahasan 

 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan bahan ajar 

berupa modul. Tujuan dari penelitian pengambangan adalah untuk menghasilkan 

modul yang memiliki kriteria valid dan praktis. Tahapan-tahapan pengembangan 

modul menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahap yaitu 

Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan 

Disseminate (Penyebaran).  

Define (Pendefinisian)  

Tahap pertama adalah define (pendefinisian). Pada tahap ini terdiri dari 

empat analisa, yaitu analisa kurikulum, analisa karateristik peserta didik, analisa 

materi dan merumuskan tujuan. Hasil analisa kurikulum yaitu terjadinya 

perubahan kurikulum pada program studi pendidikan kimia Fkip Unsri dari 

kurikulum 2014 revisi menjadi kurikulum 2017 revisi. Hal ini membuat terjadinya 

perubahan mata kuliah yang wajib di ambil tiap semesternya. Contohnya adalah 

mata kuliah ikatan kimia. Ikatan kimia adalah mata kuliah wajib bagi mahasiswa 

pendidikan kimia Fkip Unsri. Pada mahasiswa angkatan tahun 2014, 2015 dan 

2016, mata kuliah ikatan kimia wajib di ambil pada semsester 5, namun karena 

sudah terjadi perubahan kurikulum, mata kuliah ikatan kimia wajib di ambil oleh 

mahasiswa angkatan 2017 pada semester 3. Tujuan perubahan kurikulum yang 

dilakukan oleh setiap perguruan tinggi adalah untuk mencapai mutu pendidikan 
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yang lebih baik berdasarkan KKNI dan SN-PT. Selain itu, berdasarkan analisa 

kurikulum pada universitas lain yaitu Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 

pada program studi pendidikan kimia dengan melihat buku pedoman 

akademiknya, kurikulum universitas tersebut juga sudah berbasis KKNI dan SN-

PT.  

 Analisa karateristik peserta didik dilakukan dengan menyebarkan angket 

kepada 30 orang mahasiswa yang sudah pernah mengambil mata kuliah ikatan 

kimia. Hasinya yaitu sebanyak 67% menyatakan mata kuliah ikatan kimia 

merupakan mata kuliah yang sulit dipahami, 77% menyatakan mereka tidak aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dengan sumber belajar yang ada, 87% menyatakan 

bahan ajar yang digunakan belum tersedia pemberian masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, dan 90% menyatakan membutuhkan bahan ajar 

selain buku cetak. Berdasarkan data yang diperoleh dari pengisan angket, maka 

dapat disimpulkan bahwa mahasiswa membutuhkan bahan ajar lain selain buku 

cetak yang sudah dimiliki mahasiswa karena bahan ajar yang digunakan belum 

tersedia pemberian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga perlu dikembangkannya bahan ajar baru untuk membantu dosen dan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

masalah yang diketahui berdasarkan penyebaran angket pra penelitian di atas 

adalah membuat bahan ajar baru berupa modul yang isi dari modul berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari agar mahasiswa bisa aktif dalam kegiatan belajar 

dan menyukai mata kuliah ikatan kimia. 

 Analisa materi dilakukan dengan melihat materi-materi apa saja yang 

dipelajari dalam mata kuliah Ikatan Kimia. Contohnya adalah materi struktur 

molekul, dalam meramalkan struktur molekul ada 3 teori yang digunakan, yaitu 

struktu molekul berdasarkan Domain Elektron, Struktur Lewis, dan VSEPR. 

Adapun materi yang diambil oleh peneliti adalah Struktur Molekul Berdasarkan 

Teori VSEPR. Berdasarkan analisa tersebut, peneliti mengembangkan bahan ajar 

berupa modul berbasis Problem Based Learning. Materi yang dipilih adalah 

struktur molekul berdasarkan teori VSEPR. 
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Setelah mengetahui materi yang akan dikembangkan menjadi modul, 

selanjutnya peneliti menyusun tujuan pembelajaran. Adapun tujuan pembelajaran 

setelah mempelajari modul materi struktur molekul berdasarkan teori VSEPR 

adalah menuliskan atom-atom penyusun suatu molekul, menentukan atom pusat 

dari suatu molekul, menuliskan konfigurasi elektron, menentukan elektron valensi 

atom pusat, membedakan PEI dan PEB, menghitung ΣPE, mengetahui kekuatan 

tolakan antara PEB dan PEI, menggambarkan struktur awal molekul, 

menggambarkan struktur awal molekul, dan meramalkan bentuk molekul dengan 

melihat PEI dan PEB. 

Design (Perancangan) 

 Tahap kedua adalah design (perancangan). Pada tahap ini modul mulai di 

desain mengikuti aturan teknik penyusunan modul staf UNY mengenai cakupan 

yang harus terdapat dalam modul (Rahdiyanta, 2016). Pada tahap perancangan, 

hal pertama yang dilakukan peneliti adalah menyusun tes (soal-soal). Modul yang 

dikembangkan oleh peneliti terdapat satu kegiatan belajar dan pada bagian akhir 

kegiatan belajar tersebut terdapat tes. Tes yang telah disusun oleh peneliti yaitu 

ada tiga soal. Soal-soal bisa dilihat pada halaman 33. Selanjutnya, modul yang 

dikembangkan berbasis model Problem Based Learning (PBL) artinya tahap-

tahapan modul mengikuti langkah-langkah model PBL. Langkah-Langkah model 

PBL yaitu orientasi peserta didik pada masalah, pengorganisasian peserta didik, 

mencari informasi (mengumpulkan data), menyajikan hasil diskusi, dan evaluasi. 

Pada kegiatan belajar menggunakan modul yang dibahas yaitu mengenai 

senyawa-senyawa kimia, rumus kimianya, atom pusat, konfigurasi elektron, 

elektron valensi, PEI, PEB, ΣPE, menggambarkan struktur awal molekul, bentuk 

struktur molekul dan teori VSEPR.   

 Kegiatan belajar pada modul terdapat langkah-langkah model PBL. 

Pertama, orientasi peserta didik pada masalah, tahap ini peserta didik diminta 

untuk duduk berkelompok. Tahap ini juga berisi tampilan gambar dan wacana 

yang berisi keterangan tentang gambar, serta rumusan masalah berdasarkan 

gambar. Gambar dan wacana yang ditampilkan pada tahap ini berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari. Kedua, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 
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tahap ini berfungsi untuk merangsang mahasiswa agar berpartisipasi dan bekerja 

sama dalam mencari jawaban dari masalah yang ada. Ketiga, membimbing 

pengalaman individu/ kelompok,  pada tahap ini mahasiswa mencari informasi 

dari sumber seperti buku atau internet dan berdiskusi dengan tujuan untuk 

mengumpulkan data agar bisa menjawab rumusan masalah yang ada. Keempat, 

menyajikan hasil diskusi, pada tahap ini setelah berdiskusi dan mengumpulkan 

data untuk menjawab rumusan masalah, mahasiswa diminta untuk menuliskan 

hasil diskusi pada kolom yang sudah disiapkan pada tahap ini. Kelima evaluasi, 

pada tahap ini mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi dan menuliskan hasil 

diskusi dari kelompok lain yang berbeda dengan hasil diskusi kelompoknya. Pada 

tahap ini mahasiswa juga menuliskan jawaban yang benar yang disampaikan oleh 

dosen.  

 Pada tahap design menghasilkan modul yaitu prototype I. Namun sebelum 

masuk ke tahap selanjutnya, modul yang dihasilkan di evaluasi madiri (self 

evaluation), evaluasi bersama teman sejawat, dan evaluasi bersama dosen 

pembimbing. Hasilnya berupa saran dan komentar yaitu pada cover modul 

masukkan gambar yang mencerminkan model PBL dan berkaitan dengan materi, 

dan kelompok belajar dibentuk sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung 

bukan pada saat berlangsungnya kegiatan belajar. Peneliti memperbaiki modul 

sesuai dengan saran dan komentar yang ada. Selanjutnya modul yang sudah 

direvisi berupa prototype I siap untuk di validasi dan di lihat kepraktisan dari 

modul. 

 

Develop (Pengembangan) 

 Tahap ketiga adalah develop (pengembangan). Pada tahap ini dibagi 

menjadi dua yaitu expert appraisal (penilaian ahli) dan developmental testing (uji 

coba produk). Modul berupa prototype I yang sudah melalui tahap self evaluation 

selanjutnya diberikan kepada ahli dengan tujuan untuk memberikan nilai terhadap 

kevalidan modul. Penilaian kevalidan pada expert appraisal melibatkan dua ahli 

materi yaitu EN dan MEH, 2 ahli desain yaitu S dan I dan 2 ahli bahasa yaitu ARI 

dan SI. 
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 Standar yang digunakan sebagai acuan untuk validasi modul adalah 

modifikasi standar penilaian buku teks dari BNSP tahun 2014 dan modifikasi 

instrumen penilaian pendidikan profesi guru (PPG). BNSP dan instrumen 

penilaian PPG telah menyiapkan deskripsi pada tiap butir penilaian dengan tujuan 

sebagai acuan dalam menilai kualitas dari modul. Kualitas modul yang telah 

dikembangkan oleh peneliti dilihat dari segi materi, desain dan bahasa yang 

digunakan.  

Penilaian materi modul berbasis model problem based learning ditinjau 

dari kesesuaian materi dalam modul, kelengkapan pendukung penyajian materi, 

kesesuaian materi dalam modul dengan perkembangan ilmu pengetahuan, dan 

kesesuaian dengan model problem based learning. Hasil dari walkthrough dengan 

ahli materi yaitu perlu diperbaiki indikator dalam modul, karena pada prinsipnya 

indikator tidak boleh ada kata “dan”. Selanjutnya, pada contoh menentukan 

elektron valensi dari suatu senyawa, sebaiknya dituliskan dulu konfigurasi 

elektronnya jangan langsung ditulis “ 2 4” agar mahasiswa yang membaca modul 

tidak bingung dalam menentukan elektron valensi. Selain itu, agar tujuan 

pembelajaran tercapai, mahasiswa diharapkan untuk membaca tujuan 

pembelajaran terlebih dahulu sebelum belajar menggunakan modul. Saran dan 

komentar yang diberikan oleh ahli pada tahap walkthrough selanjutnya di revisi 

oleh peneliti. Modul yang sudah di revisi mengikuti saran komentar dari ahli 

selanjutnya diberikan lagi kepada ahli untuk di cek kembali. Setelah tahap 

walktrough selesai, selanjutnya ahli materi memberikan nilai terhadap kevalidan 

modul dengan mengisi angket yang sudah disiapkan oleh peneliti. Berdasarkan 

angket penilaian kevalidan modul yang sudah diisi oleh ahli materi selanjutnya di 

analisa secara deskriptif kualitatif dan statistik inferensial. Pertama, analisa data 

secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan rumus „Aiken. Hasilnya yaitu 

diperoleh nilai akhir dari validator materi adalah 0,75 artinya tinggi dalam 

kategori „Aiken. Kedua, data angka yang diperoleh selanjutnya di analisa secara 

statistik inferensial yaitu dilihat kesepakatan/kesahan modul secara Kappa dengan 

menggunakan SPSS 16. Hasilnya yaitu diperoleh nilai Kappa <0,05, artinya 
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secara signifikan modul yang dikembangkan adalah valid/sah dengan nilai 

kesepakatan 60% dengan kategori sedang.  

 Penilaian desain modul berbasis model problem based learning ditinjau 

dari desain cover, kesesuaian huruf yang digunakan, keseimbangan tata letak 

(judul, pengarang, dan logo), penyajian gambar dan penyajian tabel. Hasil dari 

walkthrough dengan ahli desain yaitu sebaiknya warna cover jangan mencolok, 

font yang digunakan seimbang, tata letak judul pakai rata atas-bawah, judul jangan 

terlalu rapat margin kiri, logo unsri jangan terlalu rapat margin kanan atas, dan 

proposi gambar diperbesar. Selanjutnya untuk font sebaiknya font judul dan sub 

judul diperbesar dan gunakan warna lebih soft. Penyajian tabel yang kurang 

menarik sebaiknya jangan ada tabel di dalam kotak dan gunakan ukuran yang 

seragam. Penyajian gambar sebaiknya diberi spasi antara gambar dan wacana 

serta tabel periodik yang dimasukkan ke dalam modul sebaiknya yang lebih jelas 

tidak buram. Saran dan komentar yang diberikan oleh ahli pada tahap 

walkthrough selanjutnya di revisi oleh peneliti. Modul yang sudah di revisi 

mengikuti saran dan komentar dari ahli selanjutnya diberikan lagi kepada ahli 

untuk di cek kembali. Setelah tahap walkthrough selesai, selanjutnya ahli desain 

memberikan nilai terhadap kevalidan desain modul dengan mengisi angket 

penilaian yang sudah peneliti siapkan. Berdasarkan angket penilaian kevalidan 

modul yang sudah diisi oleh ahli desain selanjutnya data angka yang diperoleh di 

analisa secara deskriptif kualitatif dan statistik inferensial. Pertama, analisa data 

secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan rumus „Aiken. Hasilnya yaitu 

diperoleh nilai akhir dari validator desain adalah 0,87 artinya tinggi dalam 

kategori „Aiken. Kedua, data angka yang diperoleh selanjutnya di analisa secara 

statistik inferensial yaitu dilihat kesepakatan/kesahan modul secara Kappa dengan 

menggunakan SPSS 16. Hasilnya yaitu diperoleh nilai Kappa <0,05 artinya secara 

signifikan modul yang dikembangkan adalah valid/sah dengan nilai kesepakatan 

100% dengan kategori sangat baik.  

Penilaian bahasa yang digunakan dalam modul berbasis model problem 

based learning ditinjau dari kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa Indonesia, 

kesesuaian dengan tanda baca, kesederhanaan struktur kalimat, kemampuan 
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modul dalam mendorong untuk berfikir kritis dan kemultitafsiran kalimat dalam 

modul. Hasil walkthrough dengan ahli bahasa yaitu sebaiknya perhatikan 

penulisan huruf awal kapital setiap kata “Ikatan Kimia”, dan sebaiknya perhatikan 

kata yang di sambung dan tidak di sambung, contohnya “di ingat” seharusnya 

“diingat” dan “disekitar” seharusnya “di sekitar”. Selanjutnya, diperhatikan setiap 

nama kota yang seharusnya menggunakan huruf kapital. Saran dan komentar yang 

diberikan oleh ahli pada tahap walkthrough selanjutnya di revisi oleh peneliti. 

Modul yang sudah di revisi mengikuti saran dan komentar dari ahli selanjutnya 

diberikan lagi kepada ahli untuk di cek kembali. Setelah tahap walktrough selesai, 

selanjutnya ahli bahasa memberikan nilai terhadap kevalidan bahasa modul 

dengan mengisi angket penilaian yang sudah peneliti siapkan. Berdasarkan angket 

penilaian kevalidan modul yang sudah di isi oleh ahli bahasa selanjutnya di 

analisis secara deskriptif kualitatif dan statistik inferensial. Pertama, analisa data 

secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan rumus „Aiken. Hasilnya yaitu 

diperoleh nilai akhir dari validator bahasa adalah 0,80 artinya tinggi dalam 

kategori „Aiken. Kedua, data angka yang diperoleh selanjutnya di analisa secara 

statistik inferensial yaitu dilihat kesepakatan/kesahan modul secara Kappa dengan 

menggunakan SPSS 16. Hasilnya yaitu diperoleh nilai Kappa <0,05 artinya secara 

signifikan modul yang dikembangkan adalah valid/sah dengan nilai kesepakatan 

100% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil analisis data secara 

deskriptif kualitatif dan statistik inferensial diatas maka dapat disimpulkan yaitu 

modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul berdasarkan 

teori VSEPR yang dikembangkan adalah valid dan layak untuk uji coba ke tahap 

selanjutnya dan dapat diterima kesahannya menurut Kappa.  

Selanjutnya dilakukan developmental testing I untuk mendapatkan 

penilaian kepraktisan modul yang sebelumnya sudah di validasi oleh ahli. Uji 

coba produk I dengan melibatkan tiga orang mahasiswa pendidikan kimia Fkip 

Unsri semester empat kelas Inderalaya yang berinisial MY, SW, dan FWU. 

Mahasiswa yang dipilih pada tahap ini adalah mahasiswa yang mempunyai 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Kemampuan mahasiswa yang dipilih 

dilihat dari nilai IPK. Tahap ini menggunakan walkthrough, yaitu tiga orang 
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mahasiswa diberikan modul yang telah dikembangkan oleh peneliti. Selanjutnya 

tiga orang mahasiswa bersama peneliti membaca isi dari modul, melihat ada 

tidaknya penulisan yang salah dalam modul, dan bertanya jika ada kata-kata yang 

kurang jelas dan sulit dipahami. Pada akhir tahap walkthrough, tiga orang 

mahasiswa diminta untuk mengisi jawaban dari pertanyaan yang ada pada angket 

kepraktisan (essay). Modul selanjutnya di revisi mengikuti saran dan komentar 

dari tiga orang mahasiswa. Setelah tahap walktrough selesai, selanjutnya tiga 

orang mahasiswa memberikan nilai terhadap kepraktisan modul dengan mengisi 

angket kepraktisan yang sudah peneliti siapkan. Angket kepraktisan yang 

diberikan adalah angket kepraktisan yang mengikuti skala Likert. Berdasarkan 

angket penilaian kepraktisan modul yang sudah diisi oleh tiga orang mahasiswa 

selanjutnya di analisa secara statistik inferensial. Data angka yang diperoleh di 

analisa secara statistik inferensial untuk melihat reliabilitas/kebolehpercayaan/ 

kepraktisan modul dengan melihat nilai dari cronbach’s alpha yang dihitung 

dengan menggunakan SPSS 16. Hasil perhiungan menggunakan SPSS 16 adalah 

0,61. Artinya secara signifikan modul yang dikembangkan adalah praktis dengan 

nilai kebolehpercayaan 61% dengan kategori tinggi. Hasil akhir dari expert 

appraisal dan developmental testing I adalah prototype II yang siap untuk di 

ujicoba ke tahap selanjutnya yaitu ujicoba dengan 9 orang mahasiswa. 

Prototype II kemudian di ujicobakan pada tahap developmental testing II 

yang terdiri dari 9 orang mahasiswa. Sembilan orang mahasiswa terdiri dari 2 

mahasiswa kemampuan tinggi, 5 mahasiswa kemampuan sedang, dan 2 

mahasiswa kemampuan rendah. Mahasiswa dibagi menjadi 3 kelompok dan setiap 

kelompok terdiri dari 3 orang mahasiswa. Setiap kelompok berdiskusi dengan 

melihat, membaca dan memahami modul yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

Setelah selesai berdiskusi, setiap mahasiswa diberikan angket kepraktisan untuk 

diisi. Pada tahap ini tidak menggunakan walkthrough, tetapi mahasiswa dapat 

menuliskan komentar dan saran secara umum pada lembar akhir angket 

kepraktisan. Berdasarkan angket penilaian kepraktisan modul yang sudah diisi 

oleh sembilan orang mahasiswa selanjutnya di analisis secara statistik inferensial. 

Data angka yang diperoleh di analisa secara statistik inferensial untuk melihat 
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reliabilitas/kebolehpercayaan/kepraktisan modul dengan melihat nilai dari 

cronbach’s alpha yang dihitung dengan menggunakan SPSS 16. Hasil perhiungan 

menggunakan SPSS 16 adalah 0,64. Artinya secara signifikan modul yang 

dikembangkan adalah praktis dengan nilai kebolehpercayaan 64% dengan 

kategori tinggi. Modul yang dikembangkan praktis dan layak untuk uji coba ke 

tahap selanjutnya. Namun tahap selanjutnya yaitu uji efektifitas modul tidak 

peneliti lakukan karena tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan modul yang 

valid dan praktis untuk di pakai. Selain itu, alasan peneliti tidak menguji 

efektifitas modul karena waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

pada semester genap, sedangkan mata kuliah ikatan kimia dilaksanakan pada 

semester ganjil. 

Disseminate (Penyebaran) 

Tahap terakhir adalah disseminate (penyebaran). Pada tahap ini baru 

dilakukan penyebaran pada satu perguruan tinggi yaitu pada program studi 

pendidikan kimia Fkip Unsri. Penyebaran dilakukan pada saat validasi kepada 6 

orang ahli dan penilaian kepraktisan kepada 12 orang mahasiswa. Hal ini 

disebabkan karena keterbatasan yang dimiliki sehingga baru dapat dilakukan 

hanya pada perguruan tinggi tempat dilakukan penelitian. 

 Dari pembahasan di atas, maka didapatkan modul yang valid dan praktis. 

Pertama, skor kevalidan/kesahan modul menurut „Aiken untuk ahli materi 0,75 

(tinggi), ahli desain 0,87 (tinggi) dan ahli bahasa 0,80 (tinggi) dan menurut Kappa 

untuk ahli materi 0,60 (sedang), ahli desain 1,00 (sangat baik) dan ahli bahasa 

1,00 (sangat baik). Kedua, reliabilitas/kebolehpercayaan/kepraktisan modul 

dengan melihat nilai chronbach’s alpha dari uji produk I adalah 0,61 (tinggi) dan 

uji produk II adalah 0,64 (tinggi). 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gustiani 

(2015) bahwa pengembangan bahan ajar berupa modul berbasis PBL juga 

dikategorikan sangat valid, praktis dan efektif. Penelitian serupa juga 

dikemukakan oleh Febriana, dkk., (2013) bahwa penelitian pengembangan modul 

kimia berbasis PBL dikategorikan sangat valid dengan skor 4,19, dan sangat 

praktis dengan persentase 92,5%.  



 

 

56 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Modul berbasis Problem Based Learning materi struktur molekul 

berdasarkan teori VSEPR yang dikembangkan dilihat dari analisa deskriptif 

kualitatif menggunakan rumua „Aiken hasilnya untuk ahli materi 0,75 

(tinggi), ahli desain 0,87 (tinggi) dan ahli bahasa 0,80 (tinggi) dan dilihat 

dari analisa statistik inferensial uji kesahan/kesepakatan menggunakan SPSS 

16 dengan skor Kappa untuk ahli materi 0,60 (sedang), ahli desain 1,00 

(sangat baik) dan ahli bahasa 1,00 (sangat baik). Hal ini menyatakan modul 

berbasis Poblem Based Learning materi struktur molekul berdasarkan teori 

VSEPR terkategori valid/sah. 

2. Kepraktisan modul berbasis Problem Based Learning materi struktur 

molekul berdasarkan teori VSEPR yang dikembangkan dilihat dari analisa 

statistik inferensial uji reliabilitas/kebolehpercayaan/kepraktisan 

menggunakan SPSS 16 dengan skor chronbach’s alpha uji produk I adalah 

0,61 (tinggi), dan skor chronbach’s alpha uji produk II adalah 0,64 (tinggi). 

Hal ini menyatakan modul berbasis Poblem Based Learning materi struktur 

molekul berdasarkan teori VSEPR terkategori praktis. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk mahasiswa, disarankan dapat menggunakan modul struktur molekul 

berdasarkan teori VSEPR berbasia problem based learning yang telah 

dikembangkan dalam proses pembelajaran 

2. Untuk pendidik, disarankan dapat menggunakan modul struktur molekul 

berdasarkan teori VSEPR berbasia problem based learning yang telah 

dikembangkan dalam proses pembelajaran dikelas sebagai alternatif bahan 

ajar dan memudahkan pendidik dalam menyampaikan mataeri 



 

 

Universitas Sriwijaya 

57 

 

3. Bagi fakultas, agar hasil penelitian ini dapat menambah salah satu bahan 

ajar baru di lingkungan fakultas 

4. Bagi peneliti lain, disarankan agar dapat mengembangkan modul yang lebih 

baik lagi pada materi lain atau pada bidang studi lain 
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Lampiran 1 Angket Kebutuhan 
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Lampiran 2 Angket Validasi  

Materi 
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Bahasa 
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Lampiran 3 Analisa Data Angket Validasi Menggunakan V‟Aiken 

Materi 

Ahli Deskriptor R S 𝚺𝐒 Nilai (V‟Aiken) Kategori 

1 8 25 17 
36 0,75 Tinggi 

2 8 27 19 

 

No. 
r S 

𝚺𝐒 V Kategori 
r1 r2 S1 S2 

1 3 4 2 3 5 0,833333333 Tinggi 

2 3 4 2 3 5 0,833333333 Tinggi 

3 4 4 3 3 6 1 Tinggi 

4 4 4 3 3 6 1 Tinggi 

5 2 2 1 1 2 0,333333333 Rendah 

6 3 3 2 2 4 0,666666667 Sedang 

7 3 3 2 2 4 0,666666667 Sedang 

8 3 3 2 2 4 0,666666667 Sedang 

Total 25 27 17 19 36 6   

Rata-

rata 
3,125 3,375 2,125 2,375 4,5 0,75 Tinggi 

 

Desain 

Ahli Deskriptor R S 𝚺𝐒 Nilai (V‟Aiken) Kategori 

1 5 18 13 
26 0,87 Tinggi 

2 5 18 1 

 

No. 
r S 

𝚺𝐒 V Kategori 
r1 r2 S1 S2 

1 4 4 3 3 6 1 Tinggi 

2 3 3 2 2 4 0,66667 Sedang 

3 4 4 3 3 6 1 Tinggi 

4 4 4 3 3 6 1 Tinggi 

5 3 3 2 2 4 0,66667 Sedang 
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Total 18 18 13 13 26 4,33333 

 Rata-

rata 
3,6 3,6 2,6 2,6 5,2 0,86667 Tinggi 

 

Bahasa 

Ahli Deskriptor R S 𝚺𝐒 Nilai (V‟Aiken) Kategori 

1 5 17 12 
24 0,80 Tinggi 

2 5 17 12 

 

No. 
r S 

𝚺𝐒 V Kategori 
r1 r2 S1 S2 

1 3 3 2 2 4 0,66667 Sedang 

2 3 3 2 2 4 0,66667 Sedang 

3 4 4 3 3 6 1 Tinggi 

4 4 4 3 3 6 1 Tinggi 

5 3 3 2 2 4 0,66667 Sedang 

Total 17 17 12 12 24 4 
 

Rata-

rata 
3,4 3,4 2,4 2,4 4,8 0,8 Tinggi 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran 5 Angket Development Testing I 
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Lampiran 6 Angket Development Testing II 
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Lampiran 7 Dokumentasi 

 

Gambar 1. Development Testing I  

(Uji coba produk I) 

 

 

 

 

Gambar 2. Development Testing II 

(Uji coba produk II) 
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Lampiran 8 Usul Judul Skripsi 
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Lampiran 9 SK Pembimbing 
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Lampiran 10 Jadwal Waktu dan Kegiatan Penelitian 

No. Waktu Penelitian Kegiatan Penelitian 

1. Maret 2018 Pengajuan judul proposal penelitian 

dan pembuatan proposal penelitian 

2. Agustus 2018 Penyebaran angket pra penelitian 

kepada 30 orang mahasiswa angkatan 

2015 pendidikan kimia Fkip Unsri 

3. 24 September 2018 – 11 

Desember 2018 

ACC judul proposal penelitian, ACC 

seminar proposal penelitian, dan 

seminar proposal penelitian 

4. Desember 2018 – 31 Januari Perbaikan proposal penelitian, 

penyusunan bahan ajar dan self 

evaluation  

5. 01 Februari 2019 – 26 Maret 2019 Validasi bahan ajar dengan ahli bahasa 

1 (dosen pendidikan kimia di kampus 

Fkip Inderalaya) 

Validasi bahan ajar dengan ahli bahasa 

2 (dosen bahasa dan sastra Indonesia di 

kampus Fkip Inderalaya dan Fkip Ogan 

  

  Validasi bahan ajar dengan ahli desain 

1 (dosen pendidikan fisika di kampus 

Fkip Ogan) 

  Validasi bahan ajar dengan ahli materi 

1 (dosen pendidikan kimia di kampus 

Fkip Ogan dan Fkip Inderalaya) 

  Validasi bahan ajar dengan ahli desain 

2 (dosen pendidikan matematika di 

kampus Fkip Inderalaya dan Fkip 

Ogan) 

  Validasi bahan ajar dengan ahli materi 
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2 (dosen pendidikan kimia di kampus 

Fkip Ogan dan Fkip Inderalaya) 

  Uji coba produk I dengan 3 orang 

mahasiswa semester 4 pendidikan 

kimia Fkip Unsri di kampus Fkip 

Inderalaya 

Uji coba produk II dengan 9 orang 

mahasiswa semester 4 pendidikan 

kimia Fkip Unsri di kampus FKIP 

Inderalaya 

6. 01 Maret 2019 – 27 Maret 2019 Penyusunan hasil dan pembahasan 
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Lampiran 11 Izin Penelitian 

 

 

 


